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 Ilmu fikih merupakan salah satu cabang ilmu yang banyak mendapatkan 
perhatian yang cukup berharga di kalangan umat Islam. Karena ilmu fiqih 
merupakan pegangan hidup dalam bertindak. Baik dari hal-hal terkecil sampai 
masalah yang lebih besar. Eksistensi kajian ilmu fiqih yang membahas tentang 
syariat islam, menciptakan kehidupan manusia menjadi teratur dan terarah untuk 
melakukan segala tindakan. Fiqih merupakan pelajaran untuk menyiapkan, 
mengenalkan, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum Islam yang 
kemudian menjadi pandangan hidup bagi manusia. Saat ini masih banyak terjadi 
dikalangan masyarakat kesalahan dalam memahami hukum Islam, dan minat 
masyarakat yang semakin berkurang untuk menyekolahkan anaknya ke lembaga 
pesantren atau Madrasah Dininiyah sehingga dalam berperilaku tidak sesuai 
dengan syariat islam.  
Fokus penelitian ini ialah (1) Bagaimana Perencanaan Materi Pembelajaran 
Kitab Al-Minahus Saniyah Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih santri? (2) 
Bagaimana Setrategi Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah Dalam 
Meningkatkan Pemahaman Fiqih santri? (3)Bagaimanakah Evaluasi Pembelajaran 
Kitab Al-Minahus Saniyah Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih santri? 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Mendeskripsikan Perencanaan Materi 
Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih 
(2) Mendeskripsikan Setrategi Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Al-Minahus 
Saniyah Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih (3)  Mendeskripsikan Evaluasi 
Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih. 
Metode penelitian ini ialah menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis 
penelitiannya mneggunakan  Filed Research dengan lokasi penelitiannya 
Pesantren Al Ittihad  Ampel Wuluhan Jember. Teknik pengumpulan datanya 
dengan observasi, wawancara dan studi dokumen, data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif  model interaktif Miles dan 
Huberman. Keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber. Tahapan 
penelitian terdiri dari pra lapangan, pelaksanaan, pelaporan dengan sistematika 
penulisan terdiri dari bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. 
Hasil temuan dari penelitian ini yaitu: (1) perencanaan pembelajaran kitab 
minsahusaniyah di Pesantren kepel wuluhan jember memiliki perencanaan tetapi 
tidak tetulis secara detai seperti layakna lembega formal yang ada di sekolah atau 
intsnsi terkait. (2) pelaksanaan pembelajaran disana di laksanakan malam hari 
setellah sholat isya’. Dan didalam pelaksanaannya  terdapat 3 tahapan yaitu tahap 
awal meliputi pembacaan sholawat badar, membaca Al-Fatihan 3x, ucapan salam, 
berdo’a awal pembelajaran dan pertanyaan tentang materi dan cirikhasnya setiap 
selesai pembelajaran selalu membaca sholawat badar, Al-Fatihah sebanyak tiga 
kali. (3) Evaluasi pembelajaran yang diterapkan dalam kitab minsahussaniyah di 
pesantren Al Ittihad kepel ampel wuluhan Jember yaitu menggunakan jenis 
evalusi diagnostik karena evaluasi dilakukan pada awal pembelajaran, tengah dan 
akhir pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan serta kelebihan 
dan kekurangan santri. 
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A. Latar Belakang  
Manusia adalah makhluk yang paling sempurna, hal itu ditandai dengan 
dianugrahkannya akal pikiran, kehendak atau nafsu untuk melakukan banyak 
tindakan dan segala skenario kehidupan yang lainnya, sehingga semakin 
kedepan perjalanan dari generasi ke generasi selanjutnya membawa perubahan 
yang membutuhkan sebuah keilmuan sebagai rem atau alat untuk mengatur 
segala tindakan dalam segenap kebutuhan hidup manusia
.
 Bertitik tolak 
dengan keberadaan manusia tersebut, maka manusia merupakan mahkluk 
ciptaan Allah yang selalu membutuhkan pendidikan yang idealnya tidak 
terbatasi oleh faktor usia, waktu maupun tempat. 
Indonesia yang mayoritas Muslim, sehingga lembaga yang berkembang 
di Indonesia banyak diwarnai dengan pendidikan Islam, jika dilihat dari 
perspektif sejarahnya pendidikan hingga saat ini mengalami perkembangan, 
sarana prasarana dan dan lain sebagainya yang banyak dipengaruhi oleh 
modernitas dan tekhnologi yang  semakin canggih. Demikian, pendidikan 
memegang penting dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang 
berkualitas, oleh karena itu pendidikan hendaknya dikelola baik secara 






menjaga amanah bagi manusia sebagai umat muslim dalam menyebarkan 
amar makruf nahi mungkar.
1
 
Sebagaimana Pendidikan di Indonesia terdapat rumusan tentang tujuan 
pendidikan nasional dan rumusan tersebut tertuang dalam Undang-undang RI. 
No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS, yang berbunyi: “Tujuan pendidikan 
nasional ialah mengembangkan potensi anak didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab”. 
Sebenarnya dalam hal perkembangan pendidikan di Indonesia  kaya 
akan pendidikan, Karena tidak hanya terdapat satu macam pusat atau satu jalur 
pendidikan. Ada tiga jalur lembaga pendidkan yakni pertama jalur pendidikan 
informal. Pendidikan infomal adalah jalur pendidikan yang dilaksankan di 
lingkungan keluarga, pendidikan dalam keluarga merupakan pendidikan yang 
tak kalah penting dengan jalur pendidikan lainnya, karena keluargalah yang 
dapat menggerakkan bagaimana dan kemana seorang anak bergerak 




 Kedua Lembaga pendidikan formal, lembaga pendidikan ini sangat 
sistematis dan segalanya tersusun rapi, dari perencanaan, pelaksanaan dan 
penilaian pembelajarannya, visi misinya, struktur organisasinya, 
pengelolaanya dan jenjang-jenjang pendidikan dari tingkat rendah sampai 
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tingkat perguruan tinggi sekertas lembar berharga yang dikenal dengan nama 
ijazah. Di lembaga ini peserta didik dibantu untuk mengembangkan 
potensinya dan biasanya sangat menjadi modal untuk profesinya kelak setelah 
terjun dalam kehidupan masyarakat, karena ijazah merupakan lemabaran 
berharga yang diakui sah oleh Negara.
3
 
Ketiga  jalur pendidikan non formal, pendidikan ini disebut pendidikan 
di luar sekolah, yang berpengaruh langsung bagi perkembangan kehidupan 
anak-anak, pendidikan ini bisa terdiri dari non lembaga dan lembaga. Non 
lembaga misalnya di luar sekolah ada semacam komunitas seperti kajian tanya 
jawab dan diskusi menanamkan nilai-nilai agama islam, atau pendidikan yang 
berbentuk kelembagaan yaitu pesantren.
4
 
Pesantren adalah lembaga pendidikan tertua di Indonesia merupakan 
gudang ilmu pengetahuan keislaman yang memiliki sistem yang unik, sesuai 
dengan kebijakan pemilik pesantren atau kyai dalam mengambangkan 
pembelajarannya. Pesantren yang dikenal dengan istilah Funduk atau tempat 
menginap tidak hanya sebagai tempat tidur para santri, kemudian lebih aktif di 
sekolah umum atau formal, lalu mengesampingkan kajian di pesantren. 
Keberadaan pesantren sebagai suatu tatanan sistem yang memiliki sumber 
tujuan yang jelas dan memiliki unsur yang berkaitan, termasuk materi dan 
sumber daya manusia dan meteri pembelajarannya, yang disesuaikan degan 
kebutuhan santri atau masyarakat pada saat ini.
5
 Salah satu ilmu yang sangat 
penting dan dibutuhkan oleh banyak masyarakat ialah ilmu fikih. Dimana ilmu 
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fikih ini membahas tentang bagaimana seorang muslim agar bertindak sesuai 
dengan hukum Islam. 
Namun dari berbagai perkembangan mengenai beberapa jalur dan 
sistem pendidikan yang di dalamnya semakin cangggih yang telah disebutkan 
di atas, seharusnya hal itu mempermudah bagi efektivitas pelaksanaan 
pendidikan, akan tetapi justru masih banyak problem-problem yang diahadapi 
oleh masayarakat di bangsa ini. Seperti kekerasan akibat perbedaan pendapat 
dalam beragama, pergaulan bebas yang banyak menimpa kaum pemuda, 
kedangkala pengetahuan remaja mengenai hukum-hukum ibadah islam, 
sehingga menimbulkan kegagapan dalam memahami hukum-hukum islam 
yang dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.   
Eksistensi pendidikan pesantren dalam hal ini sangat urgen, pesantren 
yang banyak membahas tentang kajian kitab-kitab hukum islam, atau disebut 
dengan kajian fikih dapat bertahan dan mampu menjawab persoalan yang 
menimpa umat Islam saat ini, utamanya melaui kaum pemuda atau santri 
penerus generasi selanjutnya yang telah digodok dengan banyak ilmu 
mengenai hukum islam secara mendalam menjadi solusi dari permasalahan 
yang ada. 
Ilmu fikih merupakan salah satu cabang ilmu yang banyak 
mendapatkan perhatian yang cukup berharga di kalangan umat islam. Setiap 
muslim tidak mungkin bisa hidup tanpa mengetahui ilmu fikih, karena ilmu 
fikih merupakan pegangan hidup dalam bertindak. Baik dari hal-hal terkecil 





tentang syariat islam, menciptakan kehidupan manusia menjadi teratur dan 
terarah untuk melakukan segala tindakan. Fikih merupakan pelajaran untuk 
menyiapkan, mengenalkan, memahami, menghayati dan mengamalkan hukum 
islam yang kemudian menjadi pandangan hidup bagi manusia. Pengamalan 
tersebut diharapkan menumbuhkan ketaatan untuk menjalankan hukum Islam, 
dengan istiqamah dan bertanggung jawab baik bagi diri sendiri maupun dalam 
kehidupan sosial. 
Menguasai ilmu fikih merupakan satu keutamaan bagi seseorang karena 
dengannya dapat mengetahui apa yang harus dan tidak boleh dilakukan, apa 
yang sebaiknya diutamakan dan ditinggalkan, fikih membimbing segala 
tindakannya, seseorang akan meraih kebaikan dan terhindar dari hal-hal yang 
buruk. Demikian itu karena segala sesuatu yang ditetapkan oleh Allah 
menyangkut kebaikan bagi manusia dan untuk menghindari hal-hal yang 
merugikan. Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an surat al-Baqarah ayat 
220: 
                                    
Artinya:  Allah mengetahui siapa yang membuat kerusakan dari yang 
Mengadakan perbaikan. dan Jikalau Allah menghendaki, niscaya Dia dapat 
mendatangkan kesulitan kepadamu. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 
Maha Bijaksana. 
Dewasa ini masih banyak terjadi dikalangan masyarakat tentang 





semakin berkurang untuk menyekolahkan anak-anaknya ke lembaga pesantren 
atau Madrasah Dininiyah sehingga seseorang dalam berperilaku tidak sesuai 
dengan syariat islam. Oleh sebab itu ilmu fikih sangat penting dipelajari 
karena ilmu fikih merupakan pegangan setiap muslim ketika bertindak dalam 
kehidupan sehari-hari sehingga yang dilakukan menjadi serba ibadah.  
Sederhananya membersihkan kotoran baik itu pada benda apalagi 
membersihkan badan sendiri, seseorang tidak cukup hanya mengetahui 
tatacara membersihkan kotoran akan tetapi menyucikan. Fikih juga mengatur 
bagaimana seseorang agar bisa hidup dengan baik dalam kehidupan sosial, 
seperti berdagang, baik ketika menjadi pembeli maupun penjual. Hampir 
semua hal yang dilakukan manusia dalam kehidupan sehari-hari, ilmu fikih 
merupakan patri yang menerangi kemanapun manusia melangkah. Artinya 
dalam setiap kehidupan fikih tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan orang 
Islam. Sedangkan pembahasan mengenai ilmu Fiqih secara mendalam itu 
hanya dikaji di pesantren. 
Salah satu pendidikan non formal yang mengkaji tentang ilmu fiqih di 
daerah Jember, lebih tepatnya di Pesantren Al Ittihad Kepel Ampel wuluhan 
Jember. Alasan peneliti mengangkat penelitian yang bertempat di Pesantren 
Al Ittihad Kepel Ampel  Jember, pertama karena kajian fikih berupa kitab 
klasik Al-Minahus Saniyah ini, berbeda pembelajarannya dengan lembaga-
lembaga non formal yang mengkaji pembelajaran kitab klasik Al-Minahus 









Kedua menariknya lagi di Pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan 
Jember,  dalam pembelajarannya ustadz tidak hanya mengunakan metode 
klasikal saja, melainkan mengunakan metode-metode yang dipakai disekolah-
sekolah formal atau metode-metode pembelajaran yang bersifat modern, yaitu; 
metode ceramah, metode praktek, dan metode tanya jawab. Dengan melihat 




Oleh karena itu berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik 
untuk mengangkat tema ini sebagai tugas akhir, maka dalam penelitian ini 
penulis mengangkat judul. Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah Dalam 
Meningkatkan Pemahaman Fiqih Di Pesantren Al Ittihad Kepel Ampel 
Wuluhan Jember 
B. Fokus Penelitian 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti telah melakukan observasi 
lapangan terlebih dahulu. Dari hasil observasi awal peneliti, dapat di temukan 
beberapa fokus yang akan menjadi kajian peneliti, namun fokus tersebut suatu 
saat dapat berubah ketika peneliti sudah benar-benar melakukan penelitian di 
lapangan. Dari beberapa fokus yang akan menjadi kajian peneliti adalah: 
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1. Bagaimana Perencanaan Materi Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah 
Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih di Pesantren Al Ittihad Kepel 
Ampel Wuluhan Jember ? 
2. Bagaimana Setrategi Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Al-Minahus 
Saniyah Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih di Pesantren Al Ittihad 
Kepel Ampel Wuluhan Jember ? 
3. Bagaimana Evaluasi Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah Dalam 
Meningkatkan Pemahaman Fiqih di Pesantren Al Ittihad Kepel Ampel 
Wuluhan Jember ? 
C. Tujuan Penelitian 
Fokus dari penelitian di atas, maka tujuan yang diharapkan oleh peneliti 
adalah untuk: 
1. Mendeskripsikan Perencanaan Materi Pembelajaran Kitab Al-Minahus 
Saniyah Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih di Pesantren Al Ittihad 
Kepel Ampel Wuluhan Jember  
2. Mendeskripsikan Setrategi Pelaksanaan Pembelajaran Kitab Al-Minahus 
Saniyah Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih di Pesantren Al Ittihad 
Kepel Ampel Wuluhan Jember  
3. Mendeskripsikan Evaluasi Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah 
Dalam Meningkatkan Pemahaman Fiqih di Pesantren Al Ittihad Kepel 






D. Manfaat Penelitian 
Dalam sebuah penelitian, sepertinya akan lebih indah ketika penelitian 
tersebut memberikan kontribusi kemanfaatan meskipun dirasa sangat sedikit. 
Oleh karena itu, Penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti ini, diharapkan 
dapat memberikan beberapa manfaat kepada beberapa pihak, antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam 
menerapkan pembelajaran kitab dengan efektif dan mudah dikuasai oleh 
santri. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan menambah ilmu bagi 
peneliti mengenai pelaksanaan pembelajaran kitab serta mendapatkan 
tambahan pengalaman di dunia pendidikan pesantren.  
b. Bagi Instansi 
Bagi instansi, yaitu IAIN Jember, diharapkan penelitian ini dapat 
memberikan kontribusi pada pengembangan keilmuan khususnya 
dalam keilmuan pendidikan dan keagamaan. 
c. Bagi Masyarakat 
Hasil dari penelitian ini, nantinya diharapkan dapat di baca oleh 
masyarakat luas, sehingga masyarakat akan lebih tahu mengenai 





dalam memberi pemahan dan penguatan ilmu agama kepada anak 
didik. 
E. Definisi Istilah 
1. Pembelajaran 
Pembelajaran ialah suatu peristiwa atau situasi yang sengaja 
dirancang dalam rangka membantu dan mempermudah proses belajar 
dengan harapan dapat membangun kreatifitas siswa.
8
 Pembelajaran yang 
dimaksud ialah adanya suatu interaksi anatara ustadz dan santri dalam 
mengajarkan ilmu fikih yang dilakukan di pesantren, yang membahas 
bacaan atau syakal kitab kuning, lalu diperluas dengan kajiannya tentang  
fikih ibadah yang sangat rinci. 
2. Kitab Al-Minahus Saniyah 
Kitab Al-Minahus Saniyah, Kitab Al-Minahus Saniyah. Kitab ini di 
karang oleh Sayyid Abdul Wahab Asy-Sya’roni. Sayyid Abdul Wahab 
Asy-Sya’roni (w. 973 H) membuat syarah atas beberapa wasiat Syeh 
Ibrohim Ibnu Ali Al Matbuli (w. 877 H).
9
 wasiat Syeh Al Matbuli 
membahas tema-tema  dalam usaha membersihkan hati dan meningkatkan 
hubungan kualitas spiritual. wasiat beliau di awali dengan anjuran 
istiqomah dalam bertaubat, meninggalkan yang mubah, menghindari riya', 
tidak menyakiti orang lain, terjaga dari mengkonsumsi yang tidak halal, 
menjaga malu, tidak curang dalam bekerja, menundukkan nafsu, ber'uzlah 
(Menyendiri menghindar dari dosa) dan tidak banyak bicara, tidak 
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meninggalkan sholat malam, selalu solat berjamaah, tidak berlaku dzolim, 
banyak beristighfar, malu karena agama dan etika, tidak lalai mengingat 
Allah, dan ditutup dengan pembahasan yang berkaitan dengan dzikir dan 
meningkatkan pemahaman fiqih. 
F. Sistematika Pembahasan  
Sistematika pembahasan yaitu berisi tentang deskripsi alur pembahasan 
suatu karya ilmiah mulai pendahuluan hingga penutup. Dengan tujuan untuk 
mempermudah pembaca memahaminya maka diperlukan sebuah sistematika 
pembahasan, antara lain:  
Bab Satu berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, definisi istilah dan sistematika pembahasan.  
Bab Dua berisi tentang kajian kepustakaan yang memaparkan mengenai 
penelitian terdahulu dan kajian teori sebagai pijakan dalam melakukan 
penelitian.  
Bab Tiga berisi metode penelitian yang terdiri : pendekatan dan jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 
keabsahan dan tahap-tahap penelitian.  
Bab Empat berisi tentang hasil penelitian yang berupa penyajian dan 
analisis data yang terdiri dari gambaran objek penelitian, penyajian analisis 
dan pembahasan temuan.  
Bab Lima Kesimpulan dan Saran. merupakan bab terakhir yang berisi 





 KAJIAN PUSTAKA  
A. Penelitian Terdahulu 
Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 
terdahulu yang berkaitan dengan judul ” Pembelajaran Kitab Al-Minahus 
Saniyah di Pesantren Al Ittihad Kepel Ampel wuluhan Jember” penulis 
belum pernah menemukan topik yang sama. Namun, ada beberapa hasil 
penelitian yang penulis anggap mempunyai relevansi dengan penelitian yang 
akan dilakukan, antara lain: 
1. Laila Arofath Mufidah (2015) “Implementasi Metode Sorogan dalam 
Pembelajaran Kitab Fathul Qarib di pondok Pesantren  Salafiyah 
Syafi’iyah Aninbros Al-Hasyimrekrosari Suruh Kabupaten Semarang” .  
Kesimpulan dari hasil penelitian ini ialah metode sorogan dengan santri 
satu persatu menyedorkan kitabnya kepada kyai, kemudian kiyai beberapa 
bagian dari kitab itu dan santri mengulang bacaannya di bawah tuntunan 
kiyai sampai santri benar-benar dapat membacanya dengan baik. Bagi 
santri yang sudah materi pelajaran dengan baik, maka akan ditambahkan 
materi baru, sedangkan santri yang belum menguasai materi dengan baik 
harus mengulangi lagi. Proses evalasi metode sorogan dilaksanakan 
secara langsung oleh kyai, apabila ada santri yang salah maka kyai 
langsung membenarkan atau memperbaiki kesalahan santri. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif, tekhnik pengumpulan datanya 





keabsahan datanya menggunakan triangulasi sumber, triangulasi data dan 
triangulasi metode
.10 
2. Muhammad Sadli Musthafa (2018) sekripsi ini berjudul “Pembelajaran 
Kitab Kuning  di pondok Pesantren  Darul Ulum Nahdatul Wathan, Bima 
Marom, Konawe Selatan” adapun kesimpulan pembelajaran kitab kuning 
di Pesantren  darul Ulum Nahdaltul Wathan dilaksanakan dengan sistem 
Bandongan dan dibagi perkelas menyesuaikan tingkat kemampuan dan 
pemahaman santri terhadap kitab yang dipelajari. Termasuk masing-
masing santri dianjurkan memiliki kitab atau fotocopy dari materi kitab 
yang dipelajari. Kendala utama yang dirasakan dalam pembelajaran kitab 
di Pesantren  darul ulum Nahdlatul Wathan ini adalah kelangkaan kitab. 
Selain itu juga masih dibutuhkan tambahan Pembina terutama untuk 
menginspirasi ketika ada Pembina yang berhalangan untuk hadir, selain 
itu masih dibutuhkan ruang yang bersekala besar untuk menampung 
semua santri, utamanya ketika shalat berjamaah dan pembelajaran kitab. 
Juga semua peserta didik yang belajar di satuan-satuan pendidikan dalam 
pembinaan Pesantren  Darul Ulum Nahdatul Watahan.
11
 
3. Ali Akbar yang berjudul (2018) “Metode Pembelajaran Kitab Kuning di 
Pondok Pesantren  Darun Nahdah Twalib Bangkinang” Metode 
pembelajaran kitab kuning yang digunakan di pesantren adalah ustadz 
membacakan kalimat demi kalimat, kemudian santri menirukannya, 
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selanjutnya menterjemahkan dan menerangknnya, setelah itu ustadz 
menunjuk salah seorang membacakannya kembali di depan kelas, sedang 
santri lain menyimak sambil lalu mengoreksinya. Santri juga diwajibkan 
mengaji kitab kuning secara berkelompok, kemudian para santri 
membahas kitab secara bekelompok, lalu membacakannya didengarkan 
dan koreksi oleh kelompok lain. adapun kesimpulan dari peneltian ini 
ialah pembelajaran kitab kuning di pesantren dilakukan dalam dua bentuk 
yaitu secara mandiri dan secara berkelompok. Sedangkan metode 
pembelajaran kitab kuning yang diterapkan pesantren dalam mentransfer 
keilmuan adalah menggunakan metode campuran mixed methode yaitu 
adakalanya bandongan dan adakalanya sorogan. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif, dengan jenis pendekatan fenomenologi, 
tekhnik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan keabsahan datanya menggunakan triangulasi 
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B. Kajian Teori 
1. Perencanaan Pembelajaran  
Perencanaan adalah hubungan antara apa yang ada sekarang ( What is) 
dengan bagaimana seharusnya (should be) yang bertalian dengan 
kebutuhan, penentuan tujuan, prioritas, program, dan alokasi sumber. 
Bagaimana seharusnya mengacu pada masa yang akan datang. 
13
 
Perencanaan merupakan proses penyiapan seperangkat keputusan untuk 




Perencanaan adalah suatu cara yang memuaskan untuk membuat 
kegiatan dapat berjalan dengan baik, disertai dengan berbagai langkah 
yang antisipatif guna memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga 
kegiatan dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
15
 Ada beberapa hal 
yang menjadi perencanaan pembelajaran dibutuhkan. Diantaranya sebagai 
berikut:  
a. Pembelajaran adalah proses yang bertujuan sederhana apapun proses 
pembelajaran yang dibangun oleh guru, proses tersebut diarahkan 
untuk mencapai suatu tujuan.  
b. Pembelajaran adalah proses kerja sama 
Proses pembelajaran minimal akan melibatkan guru dan siswa 
dengan demikian proses pembelajaran guru dan siswa perlu bekerja 
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sama secara harmonis. Guru perlu merencanakan apa yan harus 
dilakukan oleh siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
optimal, disamping itu guru harus merencanakan peranya sebagai 
pengelola pembelajaran.  
c. Proses pembelajaran adalah proses yang kompleks 
Pembelajaran bukan hanya sekedar menyampaikan materi 
pelajaran, akan tetapi suatu proses pembentukan perilaku siswa. Siswa 
adalah organisme yang unik yang sedang berkembang. Siswa bukan 
benda mati yang dapat diatur begitu saja. Mereka memiliki bakat dan 
minat yang berbeda, mereka juga memiliki gaya belajar yang berbeda. 
Itulah sebabnya proses pembelajaran adalah proses yan kompleks 
yang harus memperhitungkan kemungkinan yang akan terjadi. 
Kemungkinan kemungkinan inilah yang akan menjadi perencanaan 
yang matang bagi setiap guru.   
d. Proses pembelajaran akan efektif apabila memanfaatkan berbagai 




2. Tujuan Pembelajaran  
Tujuan pembelajaran lebih diartikan sebagai perilaku hasil belajar 
yang diharapkan dimiliki oleh para siswa setelah menempuh proses 
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pembelajaran Sebagaimana yang dijelaskan dalam bukunya klasifikasi 
tujuan pembelajaran dapat dijelaskan sebagai berikut:
17
  
a. Aspek kognitif  
Aspek kognitif menitik beratkan pada proses intelektual peserta 
didik. Dengan kata lain aspek kognitif ini mencakup semua tujuan 
yang bersangkutan dengan proses intelektual peserta didik.  
b. Aspek afektif  
Aspek afektif berkaitan dengan sikap perasaan, emosi, nilai-nilai, 
ineteres, aspirasi dan penyesuaian perasaan sosial.  
c. Aspek psikomotorik  
Aspek ini berhubungan dengan keterampilan (Skill) dalam 
melakukan sesuatu yang bersifat umum, manual dan motorik, dengan 




Pada hakikatnya tujuan pembelajaran yaitu agar peserta didik 
mencapai perkembangan optimal dalam ketiga aspek tersebut serta 
berusaha untuk menjadi pribadi berkualitas baik jasmani dan rohani. 
Dengan demikian secara konseptual pembelajaran memiliki peran yang 
strategis dalam membentuk peserta didik menjadi manusia yang 
berkualitas khususnya dalam aspek spritual.  
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3. Materi Pembelajaran  
Bahan atau materi pelajaran (learning materials) Adalah segala 
sesuatu yang menjadi isi kurikulum yang harus dikuasai oleh peserta 
didik sesuai dengan kompetensi dasar dalam rangka pencapaian standart 
kompetensi setiap mata pelajaran dalam satuan pendidikan tertentu. 
19
 
Materi pembelajaran merupakan bagian terpenting dalam proses 
pembelajaran, bahkan dalam pengajaran yang berpusat pada materi 
pembelajaran, materi pembelajaran merupakan inti dari kegiatan 
pembelajaran. Materi pembelajaran merupakan sesuatu yang disajikan 
oleh guru untuk diolah dan difahami oleh siswa yang bertujuan untuk 
mencapai tujuan instruksional yang telah ditetapkan.  
4. Pelaksanaan Pembelajaran  
Pelaksanaan adalah usaha yang dilakukan untuk melaksanakan 
semua rencana yang telah ditetapkan guna untuk mencapai suatu tujuan. 
Dalam melaksanakan pembelajaran ada tiga tahap yang perlu 
diperhatikan dalam pembelajaran yaitu: tahap sebelum pengajaran (pra-
konstruksional), Tahap pengajaran (intruksional), dan tahap sesudah 
pengajaran (evaluasi dan tindak lanjut). Ada beberapa hal yang harus 
dilakukan untuk menjadi guru yang baik dalam melaksanakan 
pembelajaran. Yaitu diantaranya sebagai berikut:  
  
                                                          
19
Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran, (Jakarta: Prenadamedia Group, 




a. Kegiatan awal/ membuka pelajaran 
Kegiatan awal/ membuka pelajaran merupakan usaha seorang 
guru untuk menciptakan kondisi awal agar mental dan perhatian 
murid terpusat kepada apa yang dipelajarinya sehingga akan 
memberikan efek positif dalam kegiatan proses belajar mengajar. 
Dalam membuka pelajaran seorang guru harus membuka pelajaran 
dengan baik karena agar memperoleh kegiatan positif terhadap 
proses dan hasil belajar sesuai tujuan. Kegiatan awal yang dilakukan 
seperti mengucapkan salam terlebih dahulu, mengabsensi siswa dan 
memberikan apersepsi/ memberikan umpan untuk mengingat-ingat 
pembelajaran sebelumnya dan menyambungkan dengan materi 
berikutnya.   
b. Kegiatan inti  
Ada beberapa kegiatan yang dilakukan dalam kegiatan inti, 
yaitu sebagai berikut :  
1) Menyampaikan materi pelajaran 
Bahan atau materi pelajaran pada hakikatnya adalah isi dari 
materi pelajaran yang diberikan kepada siswa sesuai dengan 
kurikulum yang digunakan. Secara umum sifat bahan pelajaran 
dapat dibedakan menjadi beberapa kategori yaitu fakta, konsep, 
prinsip dan keterampilan. Hal yang diperlukan dalam 
menetapkan bahan pelajaran adalah kemampuan guru memilih 




menetapkan pilihan untuk memperhatikan tujuan pengajaran, 
urgensi bahan, nilai kegunaan dan terbatasnya sumber bahan.  
2) Menggunakan metode mengajar 
Metode mengajar merupakan salah satu cara yang 
digunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa 
pada saat berlangsungnya pembelajaran. Metode mengajar 
diharapkan dapat menumbuhkan berbagai kegiatan belajar 
siswa. Tugas guru ialah memilih metode yang tepat untuk 
menciptakan proses belajar mengajar yang baik. Metode 
pembelajaran merupakan sebuah komponen yang penting dalam 
pembelajaran. Dalam bahasa Arab metode itu disebut dengan al 
tariqah. Kata ini selain diartikan sebagai metode, ia juga 
diartikan kepada jalan. Dengan demikian metode dapat pula 
diartikan kepada suatu jalan yang dapat ditempuh dalam 
menyampaikan materi pelajaran.
20
 Berikut ini metode-metode 
yang digunakan dalam pesantren:  
3) metode Hafalan 
Metode hafalan adalah metode pengajaran dengan 
mengharuskan santri membaca dan menghafalkan teks-teks 
kitab yang berbahasa arab secara individual, biasanya 
digunakan untuk teks kitab nadhom, seperti aqidat al-
awam, awamil, imriti, alfiyah dan lain-lain. Dan untuk 
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memahami maksud dari kitab itu guru menjelaskan arti kata 
demi kata dan baru dijelaskan maksud dari bait-bait dalam 
kitab nadhom.Dan untuk hafalan, biasanya digunakan 
istilah setor, yang mana ditentukan jumlahnya, bahkan 
kadang lama waktunya. 
a. Metode wetonan 
  Metode pembelajaran wetonan dilaksanakan dengan 
jalan kyai membaca satu kitab dalam waktu tertentu dan 
santri dengan membawa kitab yang sama mendengarkan 
dan menyimak bacaan kyai. Dalam metode semacam ini 
tidak dikenal absensunya. Artinya, santri boleh datang boleh 
tidak, juga tidak ada ujian 
b.  Metode Sorogan 
  Metode pembelajaran dengan pola sorogan 
dilaksanakan dengan jalan santri membaca dihadapan kyai. 
Dan kalau ada salahnya kesalahan itu langsung dihadapi 
kyai. Di pesantren besar, sorogan dilakukan oleh dua atau 
tiga santri yang biasa terdiri dari keluarga kyai atau santri-
santri yang diharapkan kemudian hari menjadi orang alim. 
Dalam metode ini santri yang pandai mengajukan sebuah 
kitab ke kyai untuk dibaca dihadapan kyai.  
  Metode ini adalah metode pengajaran dengan sistem 




pandai, menyodorkan sebuah kitab kepada kiai untuk dibaca 
di depan kiai, dan kalau ada salahnya, kesalahan itu 
langsung dibetulkan oleh kiai. Di Pesantren , metode ini 
dilakukan hanya oleh beberapa santri saja, yang biasanya 
terdiri dari keluarga kiai atau santri-santri tertentu yang 
sudah dekat dengan kiai atau yang sudah dianggap pandai 
oleh kiai dan diharapkan di kemudian hari menjadi orang 
alim.  
  Dari segi teori pendidikan, metode ini sebenarnya 
metode modern, karena kalau dipahami prosesnya, ada 
beberapa kelebihan diantaranya, antara kiai-santri saling 
kenal mengenal, kiai memperhatikan perkembangan belajar 
santri, dan santri juga berusaha untuk belajar aktif dan 
selalu mempersiapkan diri. Di samping kiai mengetahui 
materi dan metode yang sesuai untuk santrinya.Dalam 
belajar dengan metode ini tidak ada unsur paksaan, karena 
timbul dari kebutuhan santri sendiri. 
c. Metode Mudzakarah 
Metode mudzakarah atau musyawarah adalah 
sistem pengajaran dengan bentuk seminar untuk membahas 
setiap masalah keagamaan atau berhubungan dengan 
pelajaran santri, biasanya hanya untuk santri tingkat tinggi. 




sodori masalah keagamaan tertentu atau kitab tertentu, 
kemudian santri diperintahkan untuk mengkajinya sendiri 
secara berkelompok, peran kiaihanya menyerahkan dan 
memberi bimbingan sepenuhnya. 
Mudharakah adalah suatu pertemuan ilmiah yang 
secara spesifik membahas masalah diniyah, seperti ibadah 
dan akidah  serta masalah-masalah agama pada umumnya. 
Dengan demikian, mudharakah juga dikatakan dengan 
musyawarah, munazarah, dan bahth al-masail. Karena 
didalamnya dibahas berbagai masalah aktual keagamaan, 
yang selalu mengalami perkembangan. 
Pada saat mudharakah inilah santri menguji 
keterampilannya mengutip sumber-sumber argumentasi 
dalam kitab-kitab klasik. Mereka dinilai kyai cukup matang 
untuk mengali sumber-sumber referensi, memiliki keluasan 
baha-bahan bacaan dan mampu menemukan dan 
menyelesaikan problem-problem yang ada, maka santri 
tersebut akan ditunjuk menjadi pengajar kitab-kitab yang 
telah dikuasainya tersebut. Biasanya santri yang 
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d. Metode Bandongan. 
Bandongan adalah metode yang dilakukan dengan 
cara kyai/guru membaca teks-teks kitab yang berbahasa 
Arab, menerjemahkannya ke dalam bahasa lokal, dan 
sekaligus menjelaskan maksud yang terkandung dalam 
kitab tersebut. Metode ini dilakukan dalam rangka 
memenuhi kompetensi kognitif santri dan memperluas 
referensi bagi mereka. Dalam metode bandongan, hampir 
tidak pernah terjadi diskusi antara kyai dan santri, tetapi 
metode ini tidak berdiri sendiri, melainkan diimbangi 




e. Metode Ceramah  
Metode ceramah adalah suatu metode di dalam 
pendidikan dimana cara penyampaian materi-materi 
pelajaran kepada anak didik dilakukan dengan cara 
penerangan dan penuturan secara lisan. Dalam metode ini 
peranan guru lebih dominan sehingga siswa lebih banyak 
pasi dan menerima apa yang disampaikan oleh guru. ada 
beberapa kelebihan methode ceramah yaitu sebagai berikut:  
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1) Suasana kelas berjalan dengan tenang karena murid 
melakukan aktivitas yang sama, sehingga guru dapat 
mengawasi murid secara komprehensif.  
2) Tidak membutuhkan tenaga yang banyak dan waktu 
lama. 
3) Melatih para pelajar untuk menggunakan 
pendengarannya dengan baik sehingga mereka dapat 
menangkap dan menyimpulkan isi ceramah dengan 
cepat dan tepat. 
23
 
f. Metode Tanya Jawab  
  Metode tanya jawab adalah mengajukan pertanyaan 
kepada peserta didik. Pertanyaan adalah pembangkit 
motivasi yang dapat merangsang peserta didik untuk 
berfikir. 
24
 metode tanya jawab memiliki kelebihan 
diantaranya: situasi kelas akan hidup, mendorong murid 
lebih aktif, dan bersungguh-sungguh, merangsang siswa 
untuk mengembangkan daya pikir, mengembangkan 
keberanian.  
g. Metode Diskusi  
Metode diskusi ialah percakapan ilmiah yang 
responsif berisikan pertukaran pendapat yang dijalin 
dengan pertanyaan- pertanyaan problematis pemunculan 
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ide-ide ataupun pendapat dilakukan oleh beberapa orang 
yang tergabung dalam kelompok yang diarahkan untuk 
memperoleh pemecahan masalah dan kebenaran. Adapun 
manfaat dari metode diskusi adalah peserta didik 
memperoleh kesempatan berfikir, peserta didik mendapat 
pelatihan mengeluarkan pendapat dan sikap serta 
aspirasinya dengan bebas, peserta didik belajar toleransi 
terhadap teman-temanya, diskusi dapat menumbuhkan 
partisipasi aktif dikalangan peserta didik. 
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h. Pengelolaan kelas 
Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh 
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar atau yang 
membantu demgan maksud agar mencapai kondisi yang 
optimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar 
mengajar seperti yang diharapkan. Kegiatan pengelolaan 
kelas mencangkup sebagai berikut: pertama, mengatur tata 
kelas. Kedua, menciptakan iklim belajar mengajar yang 
serasi dalam artian guru harus mampu menangani dan 
mengarahkan tingkah laku anak didik agar tidak merusak 
suasana kelas. Dalam hal ini guru sangat berperan dalam 
pengelolaan kelas, apabila guru mampu mengelola kelas 






dengan baik maka tidaklah sukar bagi guru untuk mencapai 
tujnan pembelajaran.    
c. Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru 
untuk mengakhiri pelajaran atau kegiatan belajar mengajar. Kegiatan 
penutup dalam pembelajaran terdiri dari:  
1) Merangkum atau membuat garis besar persoalan yang dibahas.  
2) Mengkonsolidasikan perhatian siswa terhadap hal-hal yang 
diperoleh dalam pelajaran.  
3) Mengorganisasi semua kegiatan atau pelajaran yang telah 




5. Evaluasi Pembelajaran  
Secara harfiah kata  evaluasi berasal dari bahasa Inggris 
evaluation, bahasa Arab Al-Taqdir (التقدير( dalam bahasa Indonesia 
penilaian. Dengan demikian secara harfiah dapat diartikan sebagai 
penilaian dalam bidang pendidikan atau penilaian mengenai hal yang 
berkaitan dengan kegiatan pendidikan. 
27
 Adapun secara istilah evaluasi 
merupakan kegiatan yang terencana untuk mengetahui keadaan objek 
dengan menggunakan instrument dan hasilnya dibandingkan dengan 
tolok ukur untuk memperoleh kesimpulan.
28
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Evaluasi adalah proses yang sistematis untuk menentukan atau 
membuat sejauh mana tujuan-tujuan pengajaran telah dicapai oleh 
siswa. 
29
 Evaluasi dapat juga diartikan sebagai proses membandingkan 
situasi yang ada dengan kriteria tertentu dalam rangka mendapatkan 
informasi dan menggunakannya untuk menyusun penilaian dalam 
rangka membuat keputusan.
30
 Evaluasi yaitu proses penentuan 
informasi yang diperlukan, pengumpulan, dan penggunaan informasi 
untuk melakukan pertimbangan sebelum membuat keputusan. 
31
 
Evaluasi pada hakikatnya dilakukan untuk mengetahui 
keberhasilan anak didik dalam mengikuti mata pelajaran tertentu, baik 
yang sifatnya teoritis, metodologis, materi dan subtansinya.
32
 
a. Tujuan Evaluasi  
Secara umum evaluasi pembelajaran memiliki tujuan untuk 




Tujuan evaluasi ialah untuk mendapat data pembuktian yang 
akan menunjukkan sampai dimana tingkat kemampuan dan 
keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan-tujuan kurikuler.
34
 
Adapun tujuan selanjutnya adalah untuk mengetahui siapa diantara 
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peserta didik yang cerdas dan kurang cerdas dan dilakukan tindakan 
yang tepat bagi mereka. Bagi peserta didik yang cerdas diberikan 
pelajaran tambahan untuk meningkatkan kecerdasannya dan bagi 
yang kurang diberikan perhatian khusus dalam rangka mengejar 
kekuranganya. Lebih dari itu, sasaran evalusi tidak hanya bertujuan 
untuk mengevaluasi peserta didik saja akan tetapi juga mengevaluasi 
pendidik, materi pendidikan, proses penyampaian materi 




b. Prinsip Evaluasi 
Sebuah kegiatan evaluasi harus memiliki prinsip-prinsip agar 
dapat mencerminkan keadaan yang sesungguhnya dan dapat 
memuaskan peserta didik yang menjadi sasaran evaluasi. Adapun 
prinsip-prinsip evaluasi yaitu sebagai berikut : 
1) Berkesinambungan (kontinuitas)  
Prinsip evaluasi kontinuitas ini berkaitan dengan 
keberlangsungan evaluasi dalam kurun waktu tertentu yang 
dilaksanakan secara terus-menerus.  
2) Menyeluruh (komprehensif) 
Prinsip evaluasi menyeluruh (komprehensif) ini 
merupakan evaluasi yang berkaitan dengan materi evaluasi yang 
mencakup kepribadian, ketajaman hafalan, pemahaman, 
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ketulusan, kerajinan, sikap kerja sama, tanggungjawab dan 
sebagainya atau yang lebih dikenal dengan istilah kognitif, efektif, 
psikomotorik.  
3) Objektivitas  
Prinsip evaluasi objektivitas ini berkaitan dengan 
kenyataan sebenarnya, serta tidak dipengaruhi oleh hal-hal yang 
bersifat emosional dan irasional, serta tidak ada hubungannya 
dengan kegiatan belajar mengajar. 
36
 
c. Manfaat Evaluasi  
Manfaat evaluasi pembelajaran yaitu mengetahui taraf 
kesiapan anak menempuh suatu pendidikan tertentu, mengetahui 
seberapa jauh hasil yang telah dicapai dalam proses pendidikan, 
mengetahui apakah suatu mata pelajaran yang kita ajarkan dapat 
dilanjutkan dengan bahan yang baru,  dan membandingkan apakah 
prestasi yang telah dicapai anak sudah sesuai apa belum.
37
 
d. Teknik Evaluasi  
1) Teknik tindak lanjut jangka panjang  
Teknik evaluasi digunakan untuk menilai siswa yang telah lulus 
dan dilaksanakan secara terus menerus dalam jangka waktu yang 
panjang kendatipun harus memperhatikan banyak faktor yang 
berpengaruh khusus di lapangan.  
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2) Teknik perubahan perilaku dalam jangka panjang 
Ada tiga teknik yang digunakan yaitu sebagai berikut:  
a) Observasi langsung terhadap pelaku  
b) Pengukuran tak langsung terhadap si pelaku  
c) Pengukuran dengan bantuan orang lain.  
3) Teknik evaluasi akhir pengajaran  
Teknik evaluasi ini dilakukan pada akhir pembelajaran 
yang mencakup evaluasi terhadap aspek pengetahuan 
(Knowledge), perilaku keterampilan meliputi keterampilan-
keterampilan kognitif, psikomotor, reaktif, serta interaktif. 
Pengetahuan meliputi aspek-aspek pengenalan (recognition), 
ingatan (recall), dan pemahaman (comprehension).
38
 
e. Jenis-Jenis Evaluasi  
1) Evaluasi Formatif 
Evaluasi formatif adalah untuk mengukur belajar 
partisipan pada saat program masih berjalan, sehingga dapat 
dilakukan perbaikan-perbaikan dengan segera bila diperlukan. 
Evaluasi formatif juga dimaksudkan untuk menemukan-
menemukan masalah substantif seperti masalah yang terkait 
dengan kekurang tepatan desain mata pelajaran; serta langkah-
langkah perbaikanya untuk segera dijalankan. Evaluasi formatif 
dapat dijalankan lebih dari satu kali sesuai dengan kebutuhan dan 
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letersediaan waktu. Maka dari itu kebijakan kebijakan perbaikan 
diharapkan segera dijalankan untuk secepatnya memperbaiki 
kekurangan atau kesalahan. 
39
 
2) Evaluasi sumatif  
Evaluasi sumatif adalah penilaian yang dilakukan untuk 
memperoleh data atau informasi sampai dimana penguasaan atau 
pencapaian belajar siswa terhadap bahan pelajaran yang telah 
dipelajari selama jangka waktu tertentu. Fungsi dan tujuannya 
ialah untuk menentukan apakah dengan nilai yang diperolehnya 
siswa dapat dinyatakan lulus atau tidak lulus. Penilaian sumatif 
tidak hanya merupakan yang dilaksanakan pada setiap akhir 
semester saja tetapi juga dilaksanakan pada setiap akhir modul 
dan akhir tahun ajaran.
40
 
3) Evaluasi diagnostik 
Evaluasi diagnostik yaitu digunakan untuk mengetahui 
kelebihan dan kelemahan yang ada pada siswa sehingga dapat 
diberikan perlakuan yang tepat. Evaluasi diagnostik dapat 
dilakukan dalam beberapa tahapan, baik pada tahap awal, selama 
proses, maupun pada akhir pembelajaran
41
 
Evaluasi diagnostik adalah evaluasi yang ditunjukkan guna 
membantu memecahkan kesulitan belajar yang dialami oleh siswa 
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tertentu apabila evaluasi formatif dan sumatif menjadi tanggung 
tanggung jawab guru evaluasi penempatan dan diagnostik lebih 
merupakan tanggung jawab petugas bimbingan penyuluhan 
dengan demikian evaluasi diagnostik merupakan evaluasi yang 
digunakan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan siswa 
sehingga dapat diberikan perlakuan yang tepat evaluasi diagnostik 
dapat dilakukan dalam beberapa tahapan baik pada tahapan awan 
selama proses maupun akhir pembelajaran pada tahap awal 
dilakukan tahap calon siswa sebagai input
42
 
6. Kitab Al-Minahus Saniyah 
a. Kitab Al-Minahus Saniyah, Kitab Al-Minahus Saniyah. kitab ini di 
karang oleh Sayyid Abdul Wahab Asy-Sya’roni . Sayyid Abdul Wahab 
Asy-Sya’roni  (w. 973 H) membuat syarah atas beberapa wasiat Syeh 
Ibrohim Ibnu Ali Al Matbuli (w. 877 H). wasiat Syeh Al Matbuli 
membahas tema-tema  dalam usaha membersihkan hati dan 
meningkatkan hubungan kualitas spiritual. wasiat beliau di awali 
dengan anjuran istiqomah dalam bertaubat, meninggalkan yang mubah, 
menghindari riya', tidak menyakiti orang lain, terjaga dari 
mengkonsumsi yang tidak halal, menjaga malu, tidak curang dalam 
bekerja, menundukkan nafsu, ber'uzlah (Menyendiri menghindar dari 
dosa) dan tidak banyak bicara, tidak meninggalkan sholat malam, 
selalu solat berjamaah, tidak berlaku dzolim, banyak beristighfar, malu 
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karena agama dan etika, tidak lalai mengingat Allah, dan ditutup 
dengan pembahasan yang berkaitan dengan dzikir 
7. Pesantren 
a. Pengertian pesantren  
Pesantren  merupakan istilah tidak asing lagi bagi masyarakat 
Indonesia,  Pesantren  adalah lembaga keagamaan yang memberikan 
pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan 
ilmu agama Islam. Kata pondok mungkin berasal dari bahasa Arab 
yakni Funduq yang berarti asrama atau hotel. Dalam bahasa Jawa, 
Sunda maupun Madura dikenal dengan sebutan pondok dan pesantren.
43
 
Sedangkan istilah pesantren secara etimologis asalnya pe-santri-an yang 
berarti tempat santri. Santri atau murid mempelajari agama dari seorang 
kyai di Pesantren . Pesantren  adalah gabungan dari pondok dan 
pesantren. Pesantren  adalah lembaga keagamaan yang memberikan 
pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan 
agama Islam. Pesantren  adalah salah satu bentuk lembaga pendidikan 
dan keagamaan yang ada di Indonesia.
44
 
Pesantren  Assalafiyah At Tauhidiyah didirikan pada tahun 1980an 
oleh KH. Ahmad Zainuri Khozin yang dikenal dengan kyai sepuh, beliau 
wafat pada tahun 2015 dan pengasuhan digantikan oleh putranya yang 
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bernama KH.Fahrur Rozi atau dikenal sebagai kyai muda hingga 
sekarang. 
b. Peran PondokPesantren 
Pesantren mengembangkan beberapa peran utamanya yaitu 
lembaga pendidikan yang sekaligus memainkan peran sebagai lembaga 
bimbingan keagamaan, keilmuan, kepelatihan, pengembangan 
masyarakat, dan sekaligus menjadi simpul budaya. Biasanya peran-
peran itu tidak langsung terbentuk, melainkan melewati tahap demi 
tahap. Setelah sukses menjadi lembaga pendidikan pesantren bisa pula 
menjadi lembaga keilmuan, kepelatihan, pengembangan masyarakat, 
dan sekaligus menjadi simpul budaya.
45
 
c. Tujuan Pesantren  
Tujuan pokok pesantren tidak lain adalah mencetak ulama, yaitu 
orang mutafaqqih fi an-din atau mendalam ilmu agamanya. Tujuan itu 
sedemikian berat dicapai oleh umumnya pesantren dewasa ini, karena 
tradisi yang dijadikan acuan dimasa lalu telah berdampingan dengan 
berbagai kenyataan seperti munculnya lembaga-lembaga baru berikut 
aliran-aliran pemikiran dan metode pendidikan yang digunakan untuk 
memasyarakatkannya. Pesantren. Profesor Mastuhu menjelakan bahwa 
tujuan utama pesantren adalah untuk mencapai hikmah atau wisdom 
(kebijaksanaan) berdasarkan pada ajaran Islam yang dimaksudkan 
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untuk meningkatkan pemahaman tentang arti kehidupan serta realisasi 
dari peran-peran dan tanggung jawab sosial.
46
 
d. Unsur-unsur Pesantren   
Pondok, masjid, santri, pengajaran kitab Islam klasik dan kyai 
adalah lima elemen dasar tradisi pesantren. Ini berarti bahwa suatu 
lembaga pengajian yang telah berkembang hingga memiliki kelima 
elemen tersebut berubah statusnya menjadi pesantren di seluruh 
Indonesia, orang biasanya membedakan kelas-kelas pesantren dalam 
tiga kelompok, yaitu pesantren kecil, menengah dan besar.  
Pesantren yang tergolong kecil biasanya mempuyai santri di 
bawah seribu dan pengaruhnya terbatas pada tingkat Kabupaten. 
Pesantren menengah biasanya mempuyai santri antara 1000 sampai 
2000 santri, memiliki pengaruh dan menarik santri-santri berbagai 
Kabupaten. Adapun pesantren besar biasanya memiliki santri lebih dari 
2000 yang berasal dari berbagai kabupaten dan provinsi. 
1) Pondok 
Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama 
pendidikan Islam tradisional di mana siswanya tinggal bersama dan 
belajar dibawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih 
dikenal dengan sebutan “kyai”. Asrama untuk para santri berada 
dalam lingkungan komplek pesantren dimana kyai bertempat tinggal 
yang juga menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, ruangan 
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untuk belajar dan kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain. Komplek 
pesantren biasanya dikelilingi dengan tembok untuk menjaga keluar 




Pondok, asrama bagi para santri merupakan ciri khas tradisi 
pesantren, yang membedakan dengan sistem pendidikan tradisional 
di masjid-masjid yang berkembang dikebanyakan wilayah Islam di 
negara-negara lain. Ada tiga alasan utama mengapa pesantren harus 
menyediakan asrama bagi para santri: 
Pertama, kemasyhuran seorang kyai dan kedalam 
pengetahuanya tentang Islam menarik santri-santri dari tempat-
tempat yang jauh untuk berdatangan. Untuk dapat mengali ilmu dari 
kyai tersebut secara teratur dan dalam waktu yang lama, para santri 
harus meninggalkan kampung halaman dan menetap di dekat 
kediaman kyai dalam waktu yang lama. 
Kedua, hampir semua pesantren berada di desa-desa. Di desa 
tidak ada model kos-kosan seperti di kota-kota Indonesia pada 
umumnya dan juga tidak tersedia perumahan yang cukup untuk 
dapat menampung santri-santri. Dengan demikian, perlu ada asrama 
khusus bagi para santri, 
Ketiga, ada sikap timbal balik antara kyai dan santri, di mana 
para santri menganggap kyainya seolah-olah sebagai bapaknya 
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sendiri, sedangkan kyai menganggap santrinya adalah titipan tuhan 
yang harus senantiasa dilindungi. Sikap timbal balik ini 
menimbulkan keakraban dan kebutuhan untuk saling berdekatan 
terus menerus. Sikap ini juga menimbulkan tanggung jawab di pihak 
kyai harus menyediakan tempat tinggal bagi para santri. Di samping 
itu, dari pihak santri tumbuh perasaan pengabdian pada kyainya, 
sehingga para kyai mendapat imbalan dari para santri sebagai 




Masjid/Musolla merupakan elemen yang tidak dapat 
dipisahkan dari pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling 
tepat untuk mendidik para santri, terutama dalam praktik sholat lima 
waktu, khutbah dan  sholat juma’at, dan pemgajaran kitab-kitab 
Islam klasik.  
3) Pengajaran Kitab Islam Klasik 
Pada masa lalu pengajaran kitab Islam klasik, terutama para 
ulama yang menganut faham Syafi’i merupakan satu-satunya 
pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan pesantren. 
Tujuan utamanya ialah untuk mendidik calon-calon ulama. Para 
santri yang tinggal di pesantren untuk jangka waktu pendek dan 
tidak bercita-cita menjadi ulama, bertujuan mencari pengalaman dan 
pendalaman perasaan keagamaan. Kebiasaan seperti ini pada 






umumnya jalani menjelang dan pada bulan Ramadhan. Pada santri 
yang bercita-cita menjadi ulama, mengembangkan keahliannya 
mulai upaya menguasai bahasa Arab terlebih dahulu yang dibimbing 
oleh seorang guru ngaji yang mengajar sistem sorongan 
dikampungnya. 
4) Santri  
Menurut pengertian yang dipakai dalam lingkungan orang-
orang pesantren, seorang alim hanya bisa disebut kyai apabila 
memiliki peantren dan santri yang tinggal dalam pesantren untuk 
mempelajari kitab-kitab Islam klasik. Oleh karena itu, santri 
merupakan elemen penting dalam suatu lembaga pesantren. Perlu 
diketahui bahwa, menurut tradisi pesantren, santri terdiri dari dua: 
a) Santri mukim, yaiu santri yang berasal dari daerah yang jauh 
maupun daerah yang dekat dan menetap dalam kelompok 
pesantren. Santri mukim yang paling lama tinggal di pesantren 
merupakan suatu kelompok tersendiri yang memang bertanggung 
jawab mengurusi kepentingan pesantren sehari-hari, mereka juga 
memikul tanggung jawab mengajar santri-santri muda tentang 
kitab-kitab dasar dan menegah. 
b) Santri kalong, yaitu murid-murid yang berasal dari desa-desa di 
sekitar pesantren, biasanya tidak menetap dalam pesantren. Untuk 
mengikuti pelajaranya di pesantren, mereka bolak balik dari 




5) Kyai  
 Kyai merupakan elemen paling esensial dari suatu pesantren. 
Ia seringkali bahkan merupakan pendirinya. Sudah sewajarnya 
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A. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan jenis penelitian 
 Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Disebut kualitatif karena 
penelitian ini bermaksud untuk memahami fenomena  tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, sosial, tindakan dll 
secara umum, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
menggunakan metode khusus alamiah.
50
 
 Disebut deskriptif karena metode penelitian ini berusaha untuk 
mendeskripsikan suatu obyek, fenomena, atau setting social dalam suatu 
tulisan yang bersifat naratif. Artinya, data, fakta yang dihimpun 
berbentuk kata atau gambar dari pada angka-angka. Mendeskripsikan 
berarti menggambarkan apa, mengapa dan bagaimana suatu kejadian 
terjadi.
51
 Tujuannya untuk membuat deskripsi, gambaran atau lukisan 
secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat 
serta hubungan antara Pembelajaran Kitab AL-MINAHUS SANIYAH 
Untuk meningkatkan pemahaman fiqih di pesantren Al Ittihad Kepel 
Ampel Wuluhan Jember  yang diselidiki. 
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 Jenis penelitian menggunakan field research yaitu penelitian 
lapangan, dapat juga sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif 
atau sebagai metode untuk mengumpulkan data kualitatif karena 
penelitian ini berusaha untuk mendeskripsikan tentang kompentensi yang 
hendak dicapai dalam Pembelajaran Kitab AL-MINAHUS SANIYAH 
Untuk meningkatkan pemahaman fiqih di pesantren Al Ittihad Kepel 
Ampel Wuluhan Jember serta metode dan evaluasi dalam melakukan 
Pembelajaran Kitab AL-MINAHUS SANIYAH Untuk meningkatkan 
pemahaman fiqih di pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember  
2. Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilaksanakan di Pesantren Al Ittihad Kepel Ampel 
wuluhan Jember. Alasan peneliti meneliti di tempat ini, karena dalam 
pelaksanaan pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah Untuk 
Meningkatkan Pemahaman Fiqih di Pesantren  ini, sudah berjalan mulai 
berdiri Pesantren  hingga sampai sekarang. Tetapi dalam pengunaan 
metode pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah Untuk Meningkatkan 
Pemahaman Fiqih di Pesantren  ini, tidak hanya menuton pada metode-
metode Pesantren , tetapi juga mengunakan metode-metode modern dan 
metode-metode sekolah formal.  
3. Subyek Penelitian 
Subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 




mondok minimal empat tahun dan terlibat langsung dalam penelitian ini, 
serta mampu menjawab masalah-masalah penelitian. 
Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena peneliti 
membutuhkan data berupa sumber informasi kepada orang yang 
membidangi atau lebih mengerti dengan apa yang peneliti harapkan dan 
tentunya relevan dengan judul yang peneliti buat, yaitu tentang 
Pembelajaran Kitab AL-MINAHUS SANIYAH Untuk meningkatkan 
pemahaman fiqih di pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember 
Sumber data pada penelitian yang dilakukan ini yaitu terdiri dari: 
a. Pengasuh/Pengurus pondok 
b. Ustad yang mengajar kitab AL-MINAHUS SANIYAH 
c. Peserta didik kelas IV 
4. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan peneliti adalah 
sebagai berikut: 
1. Observasi 
Teknik observasi merupakan suatu teknik atau cara 
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 
kegiatan yang sedang berlangsung.
52
 Dalam penelitian ini 
menggunakan metode observasi secara non partisipatif, artinya peneliti 
tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat independent.
53
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Teknik Observasi yang digunakan peneliti adalah menggunakan 
observasi partisipasi pasif, yaitu teknik pengumpulan data dimana 
peneliti hanya datang ditempat kegiatan orang yang diamati, akan tetapi 
tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.
54
 
Proses observasi yang dilakukan oleh peneliti di Pembelajaran 
Kitab Al-Minahus Saniyah Untuk meningkatkan pemahaman fiqih di 
pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember tersebut telah 
memperoleh data-data tentang keadaan kondisi yang meliputi: 
a. Keadaan lingkungan pesantren Al Ittihad kepel ampel wuluhan 
jember 
b. Kegiatan Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah Untuk 
meningkatkan pemahaman fiqih di pesantren Al Ittihad Kepel 
Ampel Wuluhan Jember yang meliputikompetensi yang hendak 
dicapai, metode, dan evaluasi. 
2. Kegiatan-kegitan di luar pembelajaran implementasi pembelajaran 
Kitab Al-Minahus Saniyah Untuk meningkatkan pemahaman fiqih di 
pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember Wawancara 
Teknik wawancara (interview) digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data oleh peneliti dengan melalui dialog atau tanya jawab 




                                                          
54
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D,(Bandung: Alfabeta, 2016), 227. 
55




Pada penelitian ini digunakan metode wawancara semi tersruktur. 
Wawancara semi terstruktur adalah wawancara dimana peneliti  
menngunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap, dan pewawancara juga bebas menayakan hal-
hal yang berkaitan dengan pembelajaran Kitab AL-MINAHUS 
SANIYAH tanpa harus terikat dengan pedoman wawancara tersebu. 
Tujuannya  agar peneliti mendapatkan data-data mengenai 
Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah Untuk meningkatkan 
pemahaman fiqih di pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember 
Dari proses wawancara yang dilakukan oleh peneliti Pembelajaran 
Kitab Al-Minahus Saniyah Untuk meningkatkan pemahaman fiqih di 
pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember tersebut telah 
memperoleh data-data yang meliputi: 
a. Kompetensi yang hendak dicapai dalam Pembelajaran Kitab Al-
Minahus Saniyah Untuk meningkatkan pemahaman fiqih di 
pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember Metode 
Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah di Pesantren Al Ittihad 
Kepel Ampel Wuluhan Jember. 
3. Evaluasi Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah Untuk meningkatkan 
pemahaman fiqih di pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember 
Dokumenter 
Dengan mengunakan metode dokumenter ini, peneliti 




a. Sejarah pesantren Al Ittihad kepel ampel wuluhan jember 
b. Struktur pesantren Al Ittihad kepel ampel wuluhan jember. 
c. Keadaan sarana dan prasarana 
d. Data santri 
e. Jumlah guru 
f. Rapot  
g. Foto-foto kegiatan atau praktek Pembelajaran Kitab Al-Minahus 
Saniyah  
h. Soal-soal ujian  
Data-data yang berkenaan dengan kompetensi yang hendak dicapai, 
metode  dan evaluasi Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah Untuk 
meningkatkan pemahaman fiqih di pesantren Al Ittihad kepel ampel 
wuluhan jember 
5. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam 
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipemahamani oleh diri sendiri dan orang 
lain. 
Data dianalisis dengan menggunakan beberapa langkah sesuai teori 




langkah: Kondensasi data (data condensation), menyajikan data (data 
display), dan menarik simpulan atau verifikasi (conclusion drawing and 
verification). Kondensasi data merujuk pada proses pemilihan 
(selecting),pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying), 
peringkasan (abstracting), dan transformasi data (transforming).
56
 
a. Kondensasi  
Dalam kondensasi data merujuk pada proses menyeleksi, 
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan 
mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun 




Menurut Miles dan Huberman peneliti harus bertindak 
selektif , yaitu menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih 
penting, hubungan-hubungan mana yang lebih bermakna, dan 
sebagai konsekuensinya, informasi apa yang yang dapat 
dikumpulkan dan dianalisis.  Informasi-informasi yang 
berhubungan dengan model yang digunakan untuk 
mengembangkan ekonomi lokal berbasis pariwisata di Desa 
Sumbergondo dan bagaimana peran wisata pemandian Umbul 
Pule dalam meningkatkan ekonomi lokal masyarakat Desa 
Sumbergondo dikumpulkan pada tahap ini. Peneliti 
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2) Focusing  
Miles dan Huberman menyatakan bahwa memfokuskan 
data merupakan bentuk praanalisis. Pada tahap ini, peneliti 
memfokuskan data yang berhubungan dengan rumusan masalah 
penelitian. Tahap ini merupakan tahap kelanjutan dari dari tahap 




Fokus data pada rumusan masalah pertama yaitu 
Bagaimana Model Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis 
Pariwisata di Desa Sumbergondo. Dalam rumusan masalah yang 
kedua yaitu Peran Wisata Pemandian Umbul Pule dalam 
meningkatkan Ekonomi Lokal masyarakat Desa sumbergondo. 
3) Abstracting 
Abstraksi merupakan usaha membuat rangkuman yang 
inti, proses, dan pernyataan-pernyataan yang perlu dijaga 
sehingga tetap berada di dalamnya. Pada tahap ini, data yang 
telah terkumpul dievaluasi, khusunya yang berkaitan dengan 
kualitas dan kecukupan data. Jika data yang menunjukkan model 
pengembangan ekonomi lokal yang digunakan di Desa 
Sumbergondo dan peran Wisata Pemandian Umbul Pule 
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terhadap dalam meningkatkan ekonomi lokal masyarakat sudah 
dirasakan baik dan cukup, data tersebut digunakan untuk 
menjawab masalah yang diteliti. 
4) Simplifiying dan Transforming 
Data dalam penelitian ini selanjutkan diserahkan dan 
ditransformasikan dalam berbagai cara, yakni melalui seleksi 
yang ketat melalui ringkasan atau uraian singkat, 
menggolongkan data untuk menyederhanakan data.
60
 peneliti 
mengumpulkan data model pengembangan ekonomi lokal di 
Desa sumbergondo dan peran Wisata pemandian Umbul Pule ke 
dalam analisis data dan pembahasan temuan. 
b. Penyajian data  
Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan 
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan   sejenisnya. Dengan cara menyajikan data akan 
diperoleh kemudahan  dalam  memahami  kejadian  didalam  
penelitian,  pun juga mempermudah perencanaan kerja selanjutnya. 
Setelah data direduksi, langkah selanjutlah adalah 
menyajikan data-data penelitian yang berkaitan dngan fokus 
penelitian yaitu kompetensi yang hendak dicapai, metode, dan 
evaluasi Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah Untuk 
meningkatkan pemahaman fiqih di pesantren Al Ittihad Kepel Ampel 
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Kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan temuan 
baru yang   sebelumnya   belum   pernah   ada.   Temuan   dapat   
berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih 
remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kualitatif dapat 
menjawab fokus penelitian yang telah dirumuskan sejak awal. 
Kesimpulan ini merupakan temuan baru yang sebelumnya belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran objek 
yang sebelumnya masih remang-remang sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas. Tentang Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah 
Untuk meningkatkan pemahaman fiqih di pesantren Al Ittihad Kepel 
Ampel Wuluhan Jember  
6. Keabsahan Data 
Penelitian ini menggunakan uji kredibitas data dalam uji 
keabsahan data penelitian, uji kredibilitas menurut Sugiyono ada enam 
jenis, yaitu: perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, 
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, analisis kasus negatif, dan 
membercheck.
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 Dalam hal ini, peneliti menggunakan triangulasi. 
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Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 
berbagai waktu.
63 
Moleong menjelaskan bahwa triangulasi merupakan 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain di luar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
pembanding terhadap data tersebut.
64
 Terdapat beberapa pembagian 
triangulasi, yakni: triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan 
data, trianguasi waktu, triangulasi penyidik, triangulasi metode dan 
triangulasi teori. Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 
cara megecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber.
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Dengan demikian penelitian ini nantinya dalam pengumpulan data dan 
pengujian data yang telah diperoleh dilakukan pada atasan pemimpin 
atau penentu kebijakan, kepada para santri yang berkenaan dengan kasus.  
7. Tahap-tahap Penelitian 
Tahap-tahap penelitian ini menguaraikan rencana pelaksanaan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 
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a. Tahap pra penelitian lapangan 
1) Menemukan masalah di lokasi penelitian 
2) Menyusun rencana penelitian (proposal) 
3) Pengurusan surat ijin meneliti 
4) Menyiapkan perlengkapan penelitian 
b. Tahap penelitian lapangan 
1) Memahami latar belakang dan tujuan penelitian 
2) Memasuki lokasi penelitian 
3) Mencari sumber data yang telah ditentukan obyek penelitian 
4) Menganalisa data dengan menggunakan prosedur penelitian yang 
telah ditetapkan 
c. Tahap akhir penelitian lapangan 
1) Penarikan kesimpulan 
2) Menyusun data yang telah ditetapkan 







PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
Gambaran objek penelitian merupakan bagian yang berisi salah satu 
upaya untuk mendeskripsikan eksistensi dari lokasi penelitian dan diikuti oleh 
sub-sub bahasan yang disesuaikan dengan fokus yang diteliti. Adapun 
gambaran objek penelitian pembelajaran kitab pembelajaran kitab Al-Minahus 
Saniyah Untuk Meningkatkan Pemahaman Fiqih di pesantren Al Ittihad Kepel 
Ampel Wuluhan Jember berikut ini:  
1. Sejarah Pesantren Al-Ittihad 
Dalam perspektif sejarah, Pesantren  atau yang sering disingkat 
dengan (Ponpes) telah menegaskan identitasnya sebagai lembaga 
pendidikan berbasis keagamaan (Tafaqquh fi al-din ). Pesantren Al Ittihad 
Kepel Ampel Wuluhan Jember adalah suatu lembaga pendidikan yang 
didirikan pada tahun 2015 oleh Ustad Imam Juremi, S.Ag. Beliau adalah 
pendiri sekaligus penggagas ponpes Al-Ittiha. Beliau juga aktif dalam 
kepengurusan jam‟iah Nahdhatul „ulama (NU) cabang Jember sebagai 
suriyah. Sampai sekarang beliau masih aktif melaksanakan pembelajaran di 
pesantren. pesantren ini didirikan di lahan seluas 3,2 H terletak di desa 






 Ustad Imam Juremi, S.Ag merupakan sosok seseorang yang sadar 
akan pentingnya sebuah pendidikan, beliau mengembangkan pesantren yang 
dipimpinnya melalui lembaga pendidikan. Meski awalnya niat untuk 
mendirikan lembaga pendidikan ini sempat diremehkan oleh masyarakat, 
akan tetapi Ustad Imam Juremi, S.Ag tetap berjuang untuk membuktikan 
bahwa beliau bisa memajukan pesantrennya melalui pendidikan modern 
yang didirikannya.  
Pesantren Al Ittihad  berstatus swasta penuh, artinya pesantren ini 
adalah lembaga yang berdiri dan berkembang secara mandiri tanpa adanya 
campur tangan dari pemerintah. Adapun lembaga pendidikan yang berada 
dalam naungan yayasan meliputi:  
a. TPQ, Kajian kitab kuning (Non Formal)  
Untuk saat ini pesantren Al Ittihad kepal Ampel Wuluhan Jember di 
asuh oleh Ustadz Usman dan di bantu oleh jajaran pengurus lainnya. Ustad 
Usman sendiri adalah mantu dari ustadz Imam Juremi, dan beliau juga 
aktif di organisasi jam‟iah Nahdhatul „ulama (NU) cabang Jember.   
2. Profil Pesantren Al Ittihad  
 
Nama Lembaga  : Pesantren Al Ittihad 
Alamat   : jl puger 
Desa            : Ampel 
Kecamatan  : Wuluhan  
Kabupaten/Kota  : Jember 




Nama Pendiri  : Imam Juremi, S.Ag. 
Tahun Berdiri  : 2015 
Nama Pengasuh  : Ustad Usman 
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3. Visi dan Misi Pesantren Al Ittihad  
a. Visi 
Pesantren Al Ittihad kepel ampel wuluhan Jember membentuk santri 
menjadi generasi bangsa yang beriman, bertaqwa, berakhlakul karimah 
untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  
b. Misi  
1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah Swt 
2) Memadukan sistem pendidikan syalaf (Tradisional) dengan sistem 
pendidikan umum secara Nasional.  
3) Mendidik santri yang memilki Akidah yang kokoh serta berakhlak 
mulia. 
4) Mewujudkan suasana Islami dan harmonis di lingkungan pesantren  
5) Membiasakan perilaku sopan dan santun kepada yang lebih tua dan 
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4. Letak Geografis Pesantren Al Ittihad  
Pesantren Al Ittihad terletak diperdesaan penduduk dan bersebelahan 
dengan TPQ al-hasyimi  dan bersampingan dengan paud  100 meter dari 
smp Maarif  08, Pesantren  Al-Itiihad dari arah wuluhan menuju puger 
terletak kiri jalan jika dari timur lokasinya di pinggir jalam raya jadi cukup 
strategis 
5. Struktur Organisasi Pesantren Al-Ittihad 
Meskipun tanggung jawab secara penuh dilimpahkan kepada 
pengasuh Pesantren  untuk mencapai tujuan Pesantren , akan tetapi agar 
terjadi kinerja yang profesional dan proporsional, maka dibentuklah struktur 
organisasi yang masing-masing mempunyai tugas dan fungsinya berbeda 
tetapi tetap satu tujuan. Struktur organisasi pesantren Al Ittihad Kepel 






Struktur Organisasi Kepengurusan Pesantren Al-Ittihad Kepel 
Ampel Wuluhan Jember 
 
             Pendiri Pondok           Pengasuh Pondok 
 
 
   





















Ust. hadi  
Ust. Masrur hendro 
Ust. Dori abdullah 
Ust. Anwar  Rozi  
Ust. Seprik  Kurniawan 







6. Data Ustadz Pesantren Al Ittihad  
Data yang diperoleh dari pengurus pesantren Al Ittihad bahwa ustadz 
yang mengajar berjumlah 10 orang. Para ustadz maupun ustadzah (guru) 
sebagaimana ada yang bertempat tinggal di pondok karena selain sebagai 
“Ustadz” juga masih “nyantri” di pesantren tersebut, sedangkan sebagian 
lagi ada yang tinggal diluar Pesantren  karena sudah berkeluarga dan juga 
rumahnya berdekatan dengan lokasi pondok. Adapun data ustadz/ustadzah 
di pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember sebagai berikut:  
a. Ustad Hendro  
b. Ustad Dori Abdullah  
c. Ustad Anwar Rozi 
d. Ustad mansur 
e. Ustad sidky 
f. Ustad panji laksono 
g. Ustad ali 
h. Ustad irod 
i. Ustad maskur 
j. Ustad mahmud 
7. Data Santri Pesantren Al Ittihad 
Santri merupakan subjek yang terpenting dalam lingkup Pesantren  
karena dengan melalui proses pendidikan akan terbentuk menjadi output 




berkualitas. Pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember memiliki 
santri berjumlah 75  dengan perincian dibawah ini:  
a. Data santri putra  Pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember 
Jember sebagai berikut:  
Tabel 4.2 
Data Santri Putra 
 
Data santri Putra  
No  Kelas  Jumlah 
1.  Kelas 1  8 santri  
2.  Kelas 2 10 sanri  
3.  Kelas 3  10 santri  
4.  Kelas 4 7 santri  
5.  Kelas 5  12 santri  
6.  Kelas 6  10 santri  
7.  Alfiyah S 8 santri  
8.  Alfiyah A 10 santri  
Jumlah  75  
 
Sumber data: Kantor PP. Al Ittihad kepel ampel wuluhan 
 
Tabel 4.3 
Data Santri dalam Pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah 
No Kelas Jumlah 
1.  Kelas 5  15 
2.  Kelas 6  10 
3.  Alfiyah S 8 
4.  Alfiyah A 10 
5.  Ustadzah 4 
 Total  47 
Sumber data : psantren Al Ittihad kepel ampel wuluhan 
 
b. Sarana dan Prasarana Pesantren Al Ittihad 
Sarana dan prasarana adalah segala sesuatu yang dapat membantu 




mencapai tujuan. Begitu juga halnya dengan pesantren Al Ittihad Kepel 
Ampel Wuluhan Jember dalam mensukseskan kegiatan belajar 
memerlukan sarana dan prasarana untuk menunjang tujuan di Pesantren . 
Berdasarkan obervasi yang telah dilakukan peneliti di Pesantren Al 
Ittihad telah memiliki sarana dan prasarana sebagai berikut :  
Tabel 4.4 
Sarana dan Prasarana Pesantren  
No Jenis bangunan Jumlah 
1.  Luas area pesantren 3,2 Ha 
2.  Sarana pendidikan   7 Kelas 
3.  Asrama santri  10 Unit 
4.  Koperasi 1 unit 
5.  Kamar mandi 6 unit 
6.  Kolam mandi 3 Unit 
7.  Kediaman Kyai 1 unit 
8.  Masjid 1 Unit 
9.  Musholla 1 unit 
10.  Pendopo  1 Unt 
11.  Tempat pengiriman putri  1 unit 
12.  Gudang  2 unit 
13.  Dapur umum  1 unit 
14.  Lapangan olahraga  1 unit 
  Sumber Data: Kantor pesantren Al Ittihad kepel ampel wuluhan 
 
Sarana dan prasarana pendukung pembelajaran kitab Al-Minahus 
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Sarana dan Prasarana dalam pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah 
No  Jenis 
1.  Papan tulis 
2.  Meja ustadz 
3.  Kipas angin 
4.  Kapur tulis 
5.  Rak kitab  
 
B. Penyajian Data dan Analisis Data 
Penyajian data merupakan deskripsi dari hasil penelitian dengan 
mengacu pada rumusan masalah dan kerangka teori serta data-data yang 
terdapat dalam objek penelitian. Berdasarkan observasi, wawancara dan 
dokumentasi di daerah penelitian, maka hasil penelitian ini akan disajikan 
secara lengkap setelah dilakukan analisis data dengan menggunakan klasifikasi 
data dilakukan melalui empat tahapan yaitu antara lain pengumpulan data, 
pengelompokan data, penyajian data dan penarikan kesimpulan dari data yang 
sudah diperoleh dilapangan  
Penelitian ini difokuskan pada : (1) Bagaimana perencanaan materi 
pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah  di Pesantren Al Ittihad Kepel Ampel 
Wuluhan Jember Tahun pelajaran 2019? (2)Bagaimana setrategi pelaksanaan 
pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah  di Pesantren Al Ittihad Kepel Ampel 
Wuluhan Jember Tahun pelajaran 2019? (3) Bagaimana evaluasi pembelajaran 
kitab Al-Minahus Saniyah  di Pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan 




Untuk memperjelas hasil penelitian ini, maka akan disajikan data-data 
yang telah diperoleh melalui observasi,wawancara dan dokumentasi yaitu 
sebagai berikut : 
1. Perencanaan materi pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di  
pesantren Al Ittihad  
Perencanaan merupakan hal yang penting ketika akan melakukan 
sesuatu sebagai acuan masa yang akan datang. Perencanaan pembelajaran di 
pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember tidak tertulis. Hal ini 
sesuai dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada ustad 
imam Juremi  :
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 “Perencanaan pembelajaran itu ya... smean sudah tahu sendiri di 
pondok seperti apa, ya... tidak sama dengan sekolah umum. Kalau 
perencanaan ya pasti ada. Namanya orang akan melakukan sesuatu 
harus direncanakan terlebih dahulu, tapi kalau di pondok 
perencanaan itu tidak ditulis. Hanya saja kegiatan yang dilakukan 
oleh ustadz dalam melaksanakan pembelajaran agar berjalan dengan 
apa yang diharapakan dan juga menentukan tujuan dan harus 
mempersiapkan materi terlebih dahulu agar tercapai apa yang ingin 
disampaikan pada santri”. 
 
Pernyataan diatas juga diperkuat oleh pengasuh ponodk pesantren 
Al-Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember, beliau berkata: 
 “Untuk perencanaan pemeblajaran sendiri sebenarnya ada cuman 
secara jelasnya tidak tertulis rapi seperti halnya di lembaga-formal 
seperti sekolahan. Jadi  hanya sekedar selama satu minggu ini santri 
harus menguasai materi ini atau bab bagian ini”.  
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“Perencanaan itu mas apa yang ingin dilakukan sudah 
dipersiapakan sebelumnya kayak ustadz mau mengajar. Maka, 
ustadz tersebut harus menyiapkan seperti materi atau yang lainya”  
Dalam perencanaan pembelajaran yang di terapkan di pesantren Al 
Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember hanya sebatas perencanaan ketika 
mau mengajar. 
 Pesantren  merupakan salah satu tempat belajar yang memiliki 
tujan tertentu. Begitu pula dengan pesantren Al Ittihad Kepel Ampel 
Wuluhan Jember memiliki tujuan dalam pembelajaran kitab Al-Minahus 
Saniyah  diantaranya sesuai dengan hasil wawancara yang telah dilakukan 
kepada Ustad Imam Juremii selaku pendiri , mengungkapkan bahwa: 
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“Ya.... Kalau tujuan mempelajari kitab Al-Minahus Saniyah  
tidaklah jauh dari isi kitab tersebut dan Visi Misi Pesantren  ini. 
Dan harapannya santri dapat memahami tentang fikih itu sendiri 
bagaimana nantinya dapat menyikapi sebuah hal dalam 
permasalahn Fiqih.” 
 
  Hal ini didukung oleh hasil wawancara peneliti dengan ustad 
usman sebagai  pengasuh pondok, ia mengungkapkan bahwa tujuan 
pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah:
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“Tujuan mempelajari kitab Al-Minahus Saniyah agar santri bisa 
paham tentang fikih. Bagaimana cara wudlu, sholat dan lainya 
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karena dengan melihat sekarang banyak anak-anak bahkan dewasa 
ada yang kurang paham tentang fikihnya” 
 
Hal ini diperkuat oleh Saif Abdullah sebagai santri ia menyatakan 
tentang tujuan mempejari kitab Al-Minahus Saniyah sebagai berikut: 
74
 
“Tujuan mempejari kitab Al-Minahus Saniyah mas kalau menurut 
saya pribadi ya untuk memahami masalah-masalah hukum fikih 
mas. Santri disini banyak yang menerapkan tentang hal yang 
berkaitan dengan fikih mas contohnya itu pas waktu berwudhu 
mereka melakukan Sunnah wudlu seperti berdoa selesai wudhu 
juga menyempurkan hal-hal yang berkaitatan dengan fikih yang 
sebelumnya mereka belum memahami secara mendalam tentang 
fikih mas”  
 
Persiapan yang harus dilakukan ketika akan melakukan 
pembelajaran adalah menyiapkan materi pembelajaran. Begitu juga dengan 
pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember melakukan persiapan 
materi pembelajaran pada Kitab Al-Minahus Saniyah. Dalam hal ini 
peneliti melakukan wawancara mengenai materi pembelajaran kepada 
pendiri sekaligus ustadz yakni Ustad Imam Juremi mengatakan:
75
 
“ Ya... kalau materi fikih itu sebenarnya mudah untuk dipahami. 
Apalagi memiliki kemauan untuk belajar maka santri itu akan 
paham. Kan ya... fikih itu berkaitan dengan kehidupan sehari-hari” 
 
Ungkapan di atas didukung oleh ustad usman Selaku pengasuh  
pesantren Al Ittihad kepel ampel wuluhan jember:
76
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“Materi pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah  saja ini sangat 
mudah sekali dipahami bagi siapapun dan mudah dipraktekan 
dalam kehidupan sehari-hari asalkan mereka benar-benar 
memahami dan mempraktekkannya”  
 
Hal ini juga didukung oleh Saif Abdullah sebagai santri di 
Pesantren  menyatakan bahwa:
77
 
“Materi pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah saja tidaklah sulit 
bagi kita dan mudah sekali bagi kita dalam memahami dan 
melakukannya dan kami sangat suka dengan materi pembelajaran 
kitab Al-Minahus Saniyah saja karena bisa menjadi jalan dalam 
menjadikan ibadah kita lebih baik dan lebih sempurna” 
 
Hasil analisis data dari wawancara di atas yaitu perencanaan 
pembelajaran di pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember 
dengan cara tidak tertulis hanya saja kegiatan yang dilakukan ustadz dalam 
melaksanakan pembelajaran berharap berjalan dengan lancar dan 
menentukan tujuan dalam pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah 
diantaranya agar bisa memahami tentang masalah-masalah fikih dan 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Perencanaan selanjutnya yaitu 
sebelum melaksanakan pembelajaran harus mempersiapkan materi terlebih 
dahulu agar tercapai apa yang ingin disampaikan pada santri.  
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2. Setrategi pelaksanaan pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di 
pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember 
Pesantren  pada dasarnya merupakan sebuah lembaga pendidikan 
keagamaan yang didalamnya terdapat pembelajaran kitab-kitab klasik 
yang salah satunya adalah kitab Al-Minahus Saniyah yakni kitab syarah 
dari kitab Al-Minahus Saniyah’ yang mengajarkan kepada santri untuk 
lebih memahaminya secara lebih mendalam dan terperinci. Proses belajar 
dan mengajar merupakan suatu proses yang mengandung serangkaian 
perbuatan kyai, ustadz dan santri atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.  
Pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember 
menyelenggarakan belajar mengajar yang wajib diikuti oleh santri baik 
yang diampu langsung oleh pengasuh baik Kyai maupun Ustad serta oleh 
ustadz  lainnya. Dalam kegiatan pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah 
di pesantren Al Ittihaddiampu langsung oleh Ustad imam juremi 
Proses kegiatan pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah yang 
diselenggarakan pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember 
merupakan pengajian kitab, yang dimaksud dengan pengajian kitab adalah 
proses belajar mengajar yang diselenggarakan oleh pesantren Al Ittihad  
dengan menggunakan kitab klasik yang dihadiri oleh santri berjumlah 
banyak karena memang sangat penting sebagai materi ajar Pesantren . 
Dengan menggunakan kitab tersebut dapat membantu santri paham akan 




Pelaksanaan  pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di 
Pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember ada 3 tahap dalam 
yaitu:  
Tahap Awal: mengirim sholawat kepada Nabi Muhammad 
(sholawat badar), Fatihah 3x, salam, berdoa pembuka pembelajaran, pretes 
pembelajaran kemarin.  
Tahap kedua: memberikan materi ajar dengan cara menggunakan 
metode-metode yang relevan. Seperti:  
a. Metode Bandongan  
Pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di pesantren Al Ittihad 
dalam penggunaan metode bandongan ini berdasarkan hasil 
wawancara kepada ustad Imam Juremi selaku pendiri pesantren Al 
Ittihad  bahwa kitab minahsussaniyah mengungkapkan bahwa:  
“ Ya... sama aja kalau metode-metodeyang digunakan dalam 
pembelajaran disini ya.... sama seperti pondok-pondok lain. 
Namanya orang belajar kan kepengen mencari ilmu kan seperti 
itu. Ya...kan? yang pasti penggunakaan metode di pondok ini 
menggunakan bandongan dengan cara saya mendikte beberapa 
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b. Metode Ceramah  
Pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di pesantren Al Ittihad 
menggunakan methode ceramah, dalam hal ini sesuai dengam hasil 
wawancara dengan Saif selaku santri, mengungkapkan:
80
 
“Nggeh niku mas.... kadang ustad niku jelasaken kados ceramah 
niku mpun mas tp nganteni telas setunggal fasol terakhir mas” 
 
Hasil wawancara di atas didukung oleh ustad usman selaku 
ustadz yang mengajar kitab Al-Minahus Saniyah , mengungkapkan:  
“Kadang ya....saya juga menggunakan methode ceramah saja 
ketika ada materi yang harus dimengerti dan tujuannya itu 
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c. MetodeTanya Jawab 
Pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di pesantren Al Ittihad  
juga menggunakan tanya jawab. Hal ini sesuai dengan hasil 
wawancara dengan Saif sebagai santri yang mengikuti pembelajaran 
kitab Al-Minahus Saniyah, mengemukakan bahwa:
81
 
“Nggeh mas....tanya jawab niku wonten mas. yokniku 
sakmantune ustad  njelasaken niku kadang tangklet teng lare-
lare faham nopo mboten. Lak saumpomo mboten faham nggeh 
tangklet tp saumpomo santri mboten tangklet nggeh ustad seng 
tangklet ngoten pun mas” 
 
Hasil wawancara di atas didukung oleh hasil wawancara dengan 
ustad usman  sebagai ustadz, mengemukakan bahwa:  
”Ya....kalau misalkan membahas tentang puasa ee... itu misalkan 
selesai diterangkan terus ada yang kurang faham boleh bertanya. 
Nanti malu bertanya sesat dijalan. Ya...kan? kalau egak ada 
yang nanya ya saya balek nanya. Kalau saya nanya berarti saya 
hanya sekedar ngetes sudah faham betul apa tidak kan gitu...ya 
kan? 
 




“Pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah niku mas awalipun 
mlebet kelas lare-lare langsung ngaos sholawat badar kaleh 
ngaor dungo belajar, kyai salam lan taklet angsale maknani kitab 
winginae. Ngaosipun kitab dibimbing kalian ustad niku ngaos 
kitab sedangkan sedoyo santri maknani kitabe piyambak-
piyambak utawi aranipun tiang sekolah niku medikte mas. 
sak‟mantune maknani ustad niku kadang jelasaken sekedik tp 
wancine setunggal fasol niku ustad jelasaken sekabehane niku 
pun mas. Nggeh kadang sakmantune jelasaken ustad niku 
tangklet dateng santri sampun faham nopo mboten tapi santri 
mboten enten ingkang tangklet nggeh ustad tangklet teng santri 
tentang materi niku”  
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Kegiatan akhir: pada akhir pembelajaran kitab Al-Minahus 
Saniyah  hal yang dilakukan yakni membaca Sholawat Badar, 
Alfatihah 3x, do‟a penutup belajar dan salam. Hal ini dipertegas oleh 
hasil wawancara peneliti dengan Sofin sebagai santri  
 “Terus sakmantu ngaos kitab niku mas... santri berdoa bareng-
bareng lan maos fatihah kapeng tigo mas sakmantune niku ngaos sholawat 
badar kados kalian dungo akhir pembelajaran.”  
Hasil wawancara di atas didukung oleh dokumentasi pada akhir 
pelaksanaan pembelajaran di bawah ini:
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Gambar 4.4  










Hasil analisis data dari wawancara di atas yaitu pelaksanaan 
pembelajaran ngaji dilakukan dalam 5 waktu yaitu setelah melaksanakan 
sholat Subuh kedua dilaksanakan setelah sholat Duhur dan ketiga 
dilakukan ketika selesai sholat Ashar dan keempat dilaksanakan setelah 
sholat Magrib dan terakhir setelah sholat isya‟. Pembelajaran kitab Al-
Minahus Saniyah di pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember 
dilaksanakan setelah sholat isya‟ yang didalamnya menggunakan  
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Tiga tahapan yakni pada tahap awal membaca sholawat badar, Fatihah 3x, 
salam, berdoa pembuka pembelajaran, pretes pembelajaran kemarin. Pada 
tahap kedua yakni menyampaikan materi dengan menggunakan berbagai 
metode diantara metode bandongan, metode ceramah dan metode tanya 
jawab. Pada tahap akhir yakni membaca sholawat badar, alfatihah 3x, do‟a 
penutup belajar dan salam. 
3. Evaluasi pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di pesantren Al 
Ittihad 
 Evaluasi merupakan salah satu kegiatan inti yang harus dilakukan 
dalam pembelajaran. Untuk mengetahui sejauh mana materi yang telah 
disampaikan berhasil. Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ustad 
usman  sebagai pengasuh sekaligus ustadz di pesantren Al Ittihad yakni:
84
 
“Ya...evaluasi itu adalah kegiatan yang dilakukan oleh guru 
terhadap santri untuk mengetahui apakah santri itu sudah paham 
apa tidak dalam pembelajaran tersebut” 
 Peneliti melakukan wawancara mengenai penerapan evaluasi pada 




“Ya.... kalau penerapan evaluasi dalam pembelajaran kitab Al-
Minahus Saniyah ini ya tidak dilakukan dalam bentuk ujian atau 
UAS tetapi evaluasinya dilakukan dilakukan pada waktu 
pembelajaran. Ya...kadang pada awal pembelajaran, kadang 
ditengah dan juga diakhir pembelajaran dan tidak tertulis 
melainkan melalui lisan. Tujuannya untuk mengetahui kelebihan 
dan keunggulan dari santri seberapa jauh mereka paham”  
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Hal ini didukung oleh pernyataan ustad imam juremi selaku 
pengurus Pesantren . Ia mengungkapkan:
86
 
“Penerapan evaluasinya yaitu hanya dilakukan ketika pembelajaran 
saja mas. Yaitu dengan guru menanyakan tentang apa yang 
berkaitan dengan pembelajaran kitab minahussaniah saja tersebut” 
 
Hasil wawancara di atas didukung oleh pernyataan Saif selaku 
santri, ia menyatakan bahwa:
87
 
“ustad ing dalem ngaos niku mas,. wancine nerangaken niku nggeh 
sak mantune tangklet dateng lare-lare. Sampun paham nopo 
mboten. Lek santri mboten paham ngeh...ustad  niku njelasaken 
maleh. Kadang pas akhir ngaos niku tangkleten, nggeh kadang 
maleh dateng awal ngaos niku tangklet  ngaosan winginane mas” 
 
Dalam pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah yang telah diamati 
oleh peneliti dalam kegiatan pembelajaran ustadz melakukan evaluasi 
dengan menayakan Satri kadang awal pembelajaran, tengah pembelajaran, 
dan juga pada akhir pembelajaran dengan tujuan agar santri tersebut 
paham tentang isi kitab tersebut dan juga mengetahui kelebihan dan 
kekurangan dari santri tersebut. 
Dari hasil observasi dan wawancara, bahwa evaluasi yang 
digunakan dalam pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di Pesantren Al 
Ittihad kepel Ampel wuluhan Jember  adalah evaluasi diagnostik karena 
evaluasinya dilakukan pada awal pembelajaran, tengah dan akhir 
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pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan serta 
kelebihan dan kekurangan. 
Tabel 4.6 
Hasil Temuan  
No. Fokus Penelitian Hasil Temuan   
1. Bagaimana perencanaan 
pembelajaran kitab Al-
Minahus Saniyah di 
pesantren Al Ittihad 
kepel ampel wuluhan  
Jember tahun pelajaran 
2019? 
Perencanaan pembelajaran kitab Al-Minahus 
Saniyah di pesantren Al Ittihad kepel ampel 
wuluhan  yaitu: 
1) Tidak tertulis 
2) Harapan kegiatan pembelajaran lancar 
3) Menentukan tujuan pembelajaran dengan 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari 
4) Menyiapkan materi pembelajaran yakni 
kitab Al-Minahus Saniyah 
2. Bagaimana pelaksanaan 
pembelajaran kitab Al-
Minahus Saniyah di 
pesantren Al Ittihad 
kepel ampel wuluhan  
Jember tahun pelajaran 
2019? 
Pelaksanaan pembelajaran kitab Al-Minahus 
Saniyah di pesantren Al Ittihad kepel ampel 
wuluhan  yaitu:  
1) Dilaksanakan setelah sholat isya‟  
2) Dilaksanakan dengan 3 tahapan  
3) Tahap awal: membaca sholawat badar, 
membaca Al Fatihah 3x, salam, do‟a 
belajar dan mengulas kembali materi 
sebelumnya. 
4) Tahap kedua: ustadz menyampaikan 
materi dengan menggunakan berbagai 
Metodediantaranya: Bandongan, 
Ceramah, Tanya jawab. 
5) Tahap ketiga: membaca sholawat badar, 
al Fatihah 3x, do‟a penutup dan salam. 
3. Bagaimana evaluasi 
pembelajaran kitab Al-
Minahus Saniyah di 
pesantren Al Ittihad 
kepel ampel wuluhan  
Jember tahun pelajaran 
2019? 
Evaluasi yang digunakan dalam 
pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di 
pesantren Al Ittihad kepel ampel wuluhan  
adalah evaluasi diagnostik karena 
evaluasinya dilakukan pada awal 
pembelajaran, tengah dan akhir 
pembelajaran dengan tujuan untuk 
mengetahui kemampuan serta kelebihan dan 






C. Pembahasan Temuan  
Setelah data terkumpul dari hasil wawancara dan observasi 
selanjutnya hasil temuan peneliti dikomunikasikan dengan teori-teori yang ada. 
Hasil temuan tersebut merupakan keseluruhan data yang ada dilapangan akan 
diungkapkan oleh peneliti.  
Pembahasan temuan merupakan gagasan peneliti, terkait antara 
kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan-temuan 
sebelumnya serta penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari 
lapangan.  
Setelah hasil penelitian disajikan dan dianalisis dengan teori-teori 
yang sesuai dengan fenomena-fenomena yang terjadi dilapangan penelitian, 
maka pada bagian ini peneliti akan melakukan interpretasi secara lebih jelas. 
Adapun bahasan temuan-temuan terkait penelitian tentang pembelajaran kitab 
Al-Minahus Saniyah di pesantren Al Ittihad kepel ampel wuluhan  Jember : 
1. Perencanaan pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di pesantren Al 
Ittihad 
Adapaun hasil temuan mengenai perencanaan pembelajaran Kitab 
kitab Al-Minahus Saniyah di pesantren Al Ittihad kepel ampel wuluhan  
Jember akan dipaparkan sebagai berikut: 
Berdasarkan analisis data dapat diketahui terkait dengan 
perencanaan pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di pesantren Al 
Ittihad kepel ampel wuluhan  yaitu perencanaan tidak tertulis hanya saja 




berharap berjalan dengan lancar dan menentukan tujuan dalam 
pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah diantaranya agar bisa memahami 
tentang masalah-masalah fikih dan menerapkan dalam kehidupan sehari-
hari dan sebelum melaksanakan pembelajaran harus mempersiapkan 
materi terlebih dahulu agar tercapai apa yang ingin disampaikan pada 
santri.  
Hal ini sesuai dengan teori Hamzah B. Uno dalam bukunya yang 
berjudul Perencanaan Pembelajaran menjelaskan bahwa perencanaan 
adalah cara yang memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan 
dengan baik, disertai dengan berbagai langkah yang antisipatif guna 
memperkecil kesenjangan yang terjadi sehingga kegiatan dapat mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan.
88
 Dalam pembelajaran kitab Al-Minahus 
Saniyah kesesuainya adalah menyiapkan meteri terlebih dahulu sehingga 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan lancar dan kesesuaian kedua yakni 
kegiatan yang dilakukan agar mencapai tujuan pembelajaran tersebut 
mengenai pemahaman tentang masalah-masalah fikih dan menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari.  
Selain menentukan pembelajaran, materi merupakan peranan yang 
penting sebelum melakukan pembelajaran. Materi adalah inti dari sebuah 
pembelajaran yang tidak bisa ditinggalkan. Materi yang diajarkan dalam 
pembelajaran ini mengenai fiqih dimana terutama untuk santri harus 
benar-benar faham dan mengerti.  
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2. Pelaksanaan pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di Pesantren Al 
Ittihad  
Adapaun hasil temuan mengenai pelaksanaan pembelajaran Kitab 
Al-Minahus Saniyah Saja di pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan 
Jember akan dipaparkan sebagai berikut: 
Berdasarkan analisis data dapat diketahui terkait dengan 
pelaksanaan pembelajaran Kitab Al-Minahus Saniyah di pesantren Al 
Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember yaitu dilaksanakan pada malam hari 
setelah sholat isya‟, dilakukan dengan 3 tahapan yaitu tahapan awal, 
tahapan inti dan tahapan penutup.  
Hal ini sesuai dengan teori Suryosubroto yang menjelaskan 
bahwa pelaksanaan adalah usaha yang dilakukan untuk melaksanakan 
semua rencana yang telah ditetapkan guna untuk mencapai suatu tujuan.
89
  
Dalam hal ini peneliti melihat pelaksanaan pembelajaran kitab 
ada tiga tahapan tujunnya untuk menciptakan kondisi awal dalam 
pembelajaran. Pada tahap pertama kegiatan awal yang dilakukan dalam 
pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah santri membaca sholawat badar, 
membaca Al-Fatihah 3x setelah itu santri membaca do‟a awal 
pembelajaran dan memberikan salam kepada ustadz. Peneliti juga melihat 
dalam pembelajaran bahasa yang dipakai dalam proses pembelajaran 
menggunakan bahasa Jawa halus (sopan) begitu juga sebaliknya ketika 
ustadz menerangkan menggunakan bahasa Jawa halus. Dari sini peneliti 
melihat adanya sebuah upaya yang dilakukan oleh ustadz untuk mencapai 
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ranah Afektif yaitu berkaitan dengan sikap, sopan santun. Menimbulkan 
sikap saling menghargai antara ustadz dengan santri.  
Selanjutnya adalah tahap kedua diamana tahap proses 
pembelajaran berlangsung, dari sini ustadz mulai menanyakan tentang 
materi sebelumnya dan menyambungkan dengan materi berikutnya. Dari 
sini peneliti melihat adanya upaya ustadz untuk membangkitakan ingatan 
santri mengenai materi yang telah di ajarkan sebelum meginjak ke materi 
selanjutnya. Pada pembelajaran kitab ini menggunakan tiga metode 
diantaranya metode bandongan, ceramah, dan Tanya jawab ustad 
memakali semua metpde tersebut secara bergantian dengna tujuan untuk 
mepermudah mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan. 
Tahapa ketiaga yaitu kegiatan diakhir pembelajaran, dimana 
sebelum mengakhiri jam pembelajaran santri membaca sholawat badar, al 
fatihah 3x dan ucapan salam dari ustadz serta membaca do‟a akhir 
pembelajaran.  
Disini peneliti mencoba untuk melihat dari sudut pandang 
Pendidikan proses pembelajaran yang di lakukan oleh ustadz, dari ranah 
Kognitif, Afektif, dan pesikomotorik terlihat beberapa upaya untuk 
menumbuhkan keranah kognitif dan afektif, terlihat dari cara ustad ketika 
awal sebelum pembelajaran dimulai ustadz mencoba merefres santri 
dengan mengingat meteri pemebelajaran yang sudah di ajarkan, ustad 
berupaya membangkitkan ingatan santri untuk mengingat materi 




pada ranah afektif  terlihat ketika pembelajran berlangsung dengan 
memakai bahasa jawa halus (sopan). Tetapi disini peneliti belum bisa 
melihat kepada ranah pesikomotorik yaitu berupa tindakan santri mengenai 
proses pembelajaran.  
3. Evaluasi pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di pondok pesnatren 
Al Ittihad 
Evaluasi adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan 
untuk mnentukan kualitas nilai dan arti daripada sesuatu, berdasarkan 
bersasarkan pertikbangan dan kriteria tertentu untuk membuat suatu 
keputusan.  
Dalam sisitem pemebelajaran evalusi merupakan komonen yang 
penting dan tahap yang harus ditempeh oleh guru untuk mengetahui 
keevektifan pembelajaran. Hasil yang diperoleh dapat di jadikan (feed- 
back) bagi guru dalam memperbaiki dan menyempurnakan program 
pembelajaran.  
Hasil temuan mengenai evaluasi pembelajaran kitab Al-Minahus 
Saniyah di pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember sebagai 
berikut: 
Berdasarkan analisis data dapat diketahui terkait dengan evaluasi 
pembelajaran kitab Al-Minahus Saniyah di pesantren Al Ittihad kepel 
ampel wuluhan yaitu menggunakan jenis evaluasi diagnostik karena 




pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan serta 
kelebihan dan kekurangan santri. 
Hal ini sesuai dengan teori Ainurrahman yang menjelaskan bahwa 
salah satu jenis evaluasi pembelajaran adalah evaluasi diagnostik 
digunakan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan yang ada pada 
siswa sehingga dapat diberikan perlakuan yang tepat. Evaluasi diagnostik 
dapat dilakukan dalam beberapa tahapan, baik pada tahap awal, selama 
proses, maupun pada akhir pembelajaran.
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 Dalam hal ini terdapat 
kesesuaian antara teori dengan evaluasi pembelajaran kitab Al-Minahus 
Saniyah di pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember. 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penyajian data yang dilakukan dengan didukung hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi  mengenai “pembelajaran kitab Al-
Minahus Saniyah di pesantren Al Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember “  
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan pembelajaran kitab minsahussaniyah di pesantren Al Ittihad 
Kepel Ampel Wuluhan Jember memiliki perencanaan dengan tidak tertulis 
hanya saja kegiatan yang dilakukan dalam melaksanakan pembelajaran 
berharap berjalan dengan lancar dan menentukan tujuan pembelajaran 
diantaranya agar bisa memahami tentang masalah-masalah fikih dan 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Perencanaan selanjutnya  yaitu 
sebelum melaksanakan pembelajaran harus mempersiapkan materi terlebih 
dahulu. 
2. Pelaksanaan pembelajaran kitab minsahussaniyah di pesantren Al Ittihad 
Kepel Ampel Wuluhan Jember yaitu dilaksanakan pada malam hari tepatnya 
setelah sholat isya’. Didalam pelaksanaannya terdapat tiga tahapan yaitu 
tahap awal meliputi pembacaan sholawat badar, membaca Al Fatihan 3x, 
ucapan salam, berdo’a awal pembelajaran dan pertanyaan tentang materi 
sebelumnya (pretes). Tahapam kedua meliputi penyampaian materi dan 





ketiga yaitu pembacaan sholawat badar, Al Fatihah 3x, do’a penutup 
pembelajaran dan salam dari ustadz.  
3. Evaluasi pembelajaran kitab Minsahussaniyah di pesantren Al Ittihad Kepel 
Ampel Wuluhan Jember yaitu menggunakan jenis evalusi diagnostik karena 
evaluasi dilakukan pada awal pembelajaran, tengah dan akhir pembelajaran 
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan serta kelebihan dan 
kekurangan santri. 
B. Saran-saran  
1. Bagi Pengasuh sekaligus Ustadz Pesantren   
Bagi pengasuh dan ustadz sebaiknya untuk kedepannya dalam 
pelaksanaan pembelajaran kitab dilakukan secara perkelas agar dapat mudah 
mengontrol santri dan melihat sejauh mana santri memahami materi yang 
telah disampaikan serta agar pelaksanaan lebih efektif dan efisien.  
2. Bagi Peneliti  
Bagi peneliti sebaiknya ketika melaksanakan penelitian untuk 
kedepannya dilakukan dengan cara menambah waktu lebih panjang yaitu 
misal 1 tahun agar dapat mengetahui dan merasakan suasana objek 
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1. Perencanaan  
 
 


































- Guru pondok 
- Santri kelas IV 
2. Dokumenter 
3. Kepustakaan 




2. Tehnik penentuan 






4. Teknik analisa data 
: deskriptif  





1. Bagaimana perencanaan 
Materi pembelajaran kitab 
Al-mina hussaniyah dalam 
meningkatkan pemahaman 
santri di masjid al hasyimi 
kepel ampel wuluhan? 
2. Bagaimana setrategi 
pelaksanaan pembelajaran 
kitab Al-mina hussaniyah 
dalam meningkatkan 
pemahaman santri di masjid 
al hasyimi kepel ampel 
wuluhan? 
3. Bagaiman evaluasi 
pembelajaran kitab Al-mina 
hussaniyah dalam 
meningkakan pemahaman 
santri di masjid al hasyimi 




PEDOMAN INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA 
A. Pedoman Observasi 
1. Kondisi Pesantren Al-Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember 
2. Letak geografis Pesantren Al-Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember 
. 
B. Pedoman Wawancara 
Informan: Pengasuh, Pengurus Ustadz dan para Santri Pondok 
1. Bagaiman perencanaan pembelajaran kitab Minnahussaniyah di 
pondok Pesantren Al-Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember? 
2. Bagaiman pelaksanaan pembelajaran kitab Minnahussaniyah di 
pondok Pesantren Al-Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember? 
3. Bagaiman evaluasi pembelajaran kitab Minnahussaniyah di pondok 
Pesantren Al-Ittihad Kepel Ampel Wuluhan Jember? 
C. Pedoman Dokumenter  
1. Sejarah berdirinya pondok Pesantren Al-Ittihad Kepel Ampel Wuluhan 
Jember 
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